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         Dalam pernikahan di Indonesia tidak lepas namanya tradisi 

yakni suatu kebiasaan atau adat istiadat yang sering dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi Piduduk merupakan tradisi 

adat Banjar yang dilakukan di Kecamatan Secanggang ketika acara 

pernikahan. Piduduk merupakan sesajian yang berisi beras, gula 

merah, kelapa, telur, benang dan jarum. Bahan-bahan tersebut 

menjadi syarat dalam pernikahan adat banjar untuk meminta 

perlindungan kepada sesuatu yang ghaib, agar tidak diganggu oleh 

roh-roh halus, penguasa bumi, para jin dan syetan. Sehingga tradisi 

tersebut sangat bertentangan dengan Al-qur‟an dan hadist karena 

mempercayai kekuatan selain kepada Allah SWT adalah perbuatan 

yang syirik dan merupakan perbuatan dosa besar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi tradisi Piduduk dalam 

pernikahan adat banjar dan Tijauan Aqidah terhadap tradisi 

piduduk dalam pernikahan adat banjar di Kecamatan Secanggang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam 
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bentuk penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Penelitian ini melakukan teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara lapangan, metode analisis data dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep tradisi 

piduduk yaitu menggunakan beberapa sajian dalam pernikahan. 

Tradisi piduduk dipercaya untuk menolak bala agar terhindar dari 

roh-roh jahat yang mengganggu selama acara pernikahan itu 

dilaksanakan. Karena masyarakat beranggapan bahwa ada 

marabahaya yang menimpa apabila tradisi tersebut tidak 

dilaksanakan. Dan sejauh ini tinjauan Aqidah dalam pelaksanaan 

tradisi piduduk di katakan syirik kerena masyarakat di Kecamatan 

Secanggang meyakini bahwa tradisi tersebut dilaksanakan agar 

terhindar dari roh-roh jahat. Padahal meyakini selain kepada Allah 

adalah termasuk dosa besar. Kata Kunci: (Tradisi Piduduk, 

Persepsi dan Aqidah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN            

A. Latar Belakang Masalah   

Masyarakat Indone isia beirawal dari prose is se ijarah yang 

panjang dan se ijarahnya teirbeintuik dari ke ibeiragaman dan keisatu ian 

tradisi seipeirti se itiap daeirah yang meimiliki tradisinya masing-

masing, dan tradisi itu i teilah meinjadi ciri khas yang te ilah 

diwariskan oleih leiluihuir meireika. Indoneisia dianggap se ibagai 

Neigara yang bisa me injaga keibuidayaan dalam ke ihiduipan modeirn. 

Teitapi banyak ju iga wilayah yang tidak me injaga tradisinya saat ini. 

Seimuia keimbali pada ke ibiasaan dalam tradisi, dan me ireika meistinya 

beiradaptasi deingan tradisi zaman, pe irsis se ipeirti tradisi yang 

dipraktikkan pada saat me inikah. 

Faktanya, prose isi peirnikahan dalam islam hampir sama, 

tidak ada pe irbeidaan yang de itail, namuin te irkadang beirbeida deingan 

adat istiadat masing-masing daeirah. Layak-nya peirnikahan di 

Masyarakat Ke icamatan Se icanggang tidak jau ih beirbeida deingan 

peirnikahan di daeirah lain. Tradisi adalah salah satu i bagian dari 

keibuidayaan, yaitu i suiatui keibiasaan atau i adat istiadat yang se iring 

dilakuikan dalam ke ihidu ipan se ihari-hari. Tradisi piduiduik adalah alat 

bayar ataui alat transaksi dalam prose isi rias pe ingantin u intu ik 

meimbayar sang pe irias peingantin, teitapi lambat lau in arti dari 

piduiduik suidah beirbeida makna yaitu i, pidu iduik dianggap se isajein 

yang dipeirseimbahkan u intuik meimbeiri makan roh-roh jahat. 
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Dalam konte iks deimikian, meinarik u intuik dikaji salah satu i 

tradisi yang masih meileikat dalam ke ihidu ipan seibagian masyarakat 

Banjar keitika akan meilangsu ingkan pe irkawinan yakni beiru ipa 

piduiduik ataui dalam bahasa lain dise ibuit deingan se isajian. Pidu idu ik 

meiruipakan syarat u intuik minta peirlinduingan keipada se isuiatui yang 

ghaib beiruipa roh-roh halu is, peinguiasa bu imi, para jin dan sye itan 

ataui seigala be intu ik macam yang dipe ircaya dapat me imbu iat 

keibuiruikan ataui keimu idharatan, kareina tanpa dise idiakan pidu idu ik 

kaitannya se iring teirjadi se isuiatui yang tidak diharapkan. Tradisi 

piduiduik ini masih be irkeimbang di masyarakat Banjar sampai 

seikarang, biasanya pidu iduik ataui seisaji ini dile itakkan dibawah 

peilaminan keiduia meimpeilai yang diseidiakan se ibagai hidangan 

makanan bagi roh-roh/ makhluik halu is agar meireika tidak 

meingganggui ataui meinyakiti. 

Dalam peirnikahan ini banyak se ikali ritu ial yang dilaku ikan 

keitika proseis peirnikahan teirseibuit di se ileinggarakan, keitika adat 

teirseibuit di be intuirkan de ingan feinomeina ke iagamaan yang diyakini 

dalam masyarakat pasti akan me inyisakan se ibuiah peirtanyaan 

meingeinai tanggapan dan pe irilakui asimilasi ke ibuidayaan teirseibu it, 

apalagi keibuidayaan te irseibuit bu ikan bawaan dari tradisi islam 

meilainkan tradisi yang su idah lama be irkeimbang dimasyarakat 

kareina keiarifan lokal mau ipuin dari keibuidayaan agama yang datang 

seibeiluim islam Ke imu idian islam datang meimbawa se ibuiah ritu ial 

keiagamaan yang se iring dise ibuit deingan ajaran syari‟ah,  hal 
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teirseibuit haruis meinyatu i dan beirkeimbang dalam masyarakat tanpa 

meininggalkan keibuidayaan yang je ilas deingan ajaran islam.
1
 

Meinuiruit salah satui tokoh agama yang tinggal di Ke icamatan 

Seicanggang teirseibu it, se iharuisnya se ibagai pe inganuit islam haru is 

meinjalankan ajarannya dan me injauihi seigala larangannya, hal ini 

meiruipakan ajaran islam yang me imbeirikan pandangan se icara je ilas 

dan teigas dalam al-Quir‟an bahwa para pe inganuitnya haru is 

meingamalkan ajaran islam se isuiai deingan tuintuitan dalam al-Quir‟an, 

kareina dalam agama islam me ingajarkan bahwa hanya Allah SWT 

yang patu it dise imbah dan hanya ke ipada Allah lah teimpat hamba-

Nya meingadui, meimohon keiseijahteiraan, dan ke iseilamatan. Orang 

yang beiriman keipada Allah yakin bahwa hanya Allah SWT yang 

dapat meindatangkan ke iuintuingan dan ke iruigian bagi se iseiorang, 

meimbeiri dan meingambil ke ihiduipan, meinye irahkan dan meincabu it 

keikuiasaan, keiyakinan yang de imikian ini akan me injadi se iorang 

muikmin tidak be irgantu ing sama se ikali atau i takuit akan ke ikuiatan 

Allah. Hal ini se ibagaimana teircatat dalam firman Allah dalam 

suirah Al-Baqarah [2] ayat 170 :
 

باَۤءَواَ ۗ وَاذَِا قيِْوَ ىهَمُُ  ُ قاَىىُْا بوَْ وتََّبغُِ مَآ اىَْفيَْىاَ ػَييَْهِ اه اتَّبؼُِىْا مَآ اوَْزَهَ اّللّه

لََ يهَْتدَُوْنَ  باَۤؤُهمُْ لََ يؼَْقيِىُْنَ شَيْ ـًٔا وَّ
  اوََىىَْ مَانَ اه

                                                           
1 Zulfa Jamalie, Alkulturasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 12. 
1 Muhammad Idrus Ramli, Membedakan Bid‟ah dan Tradisi dalam 

Perspektif Ahli Hadist, (Surakarta: Khalista, 2010), hlm. 39. 
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Artinya : Dan apabila dikatakan ke ipada meireika, “Iku itilah 

apa yang teilah dituiruinkan Allah.” Me ireika meinjawab, “(Tidak!) 

Kami meingiku iti apa yang kami dapati pada ne ineik moyang kami 

(meilakuikannya).” Padahal, ne ineik moyang me ireika itui tidak 

meingeitahuii apapu in, dan tidak meindapat pe ituinju ik? 

Ayat di atas me injeilaskan bahwa Allah meingeicam orang-

orang yang meingabaikan hu ikuim Allah dan ju istrui meingikuiti tradisi 

neineik moyang yang bole ih jadi ne ineik moyang me ireika meingeitahu ii 

suiatui apapuin, dan tidak meindapat peituinju ik. Quiraish Shihab dalam 

buikuinya”Tafsir Al-Mishbah meinyatakan bahwa ayat ini me imbeiri 

isyarat bahwa ayat bahwa tradisi orangtu ia seikalipuin tidak dapat 

diikuiti kalau i tidak meimiliki dasar-dasar yang dibe inarkan oleih 

agama ataui peirtimbangan akal yang se ihat. 

Dalam keipeircayaan Islam hanya pe ircaya pada satu i 

keikuiasaan diluiar manu isia yakni ‟‟Allah SWT‟‟ manu isia 

diwajibkan u intuik beiribadah dan meinye imbah hanya ke ipada Allah 

deingan cara dan prose is se ipeirti yang te ilah teircantuim dalam al-

Quir‟an. Dalam ajaran agama Islam jika u imat meinyeimbah se ilain 

Allah dan meiyakini se isuiatui seilain Allah maka me ilanggar 

keiwajiban dan itu i meiruipakan dosa beisar.
2
 Dalam se igala tingkah 

lakui muislim su idah diatu ir dalam rangkaian Hu ikuim Islam. Hu iku im 

Islam tidak hanya me ingatuir bagaimana cara se iorang muislim 

                                                           
2 Muhammad Idrus Ramli, Membedakan Bid‟ah dan 

radisi dalam Perspektif Hadist, hlm. 40. 
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beirhuibuingan deingan Tu ihannya te itapi juiga meingatuir tatacara 

manuisia dalam hu ibu ingannya de ingan manu isia lain dalam su iatui 

masyarakat. 

Di Keicamatan Se icanggang, Kabu ipatein Langkat, Provinsi 

Suimateira U itara, dari se igi agama masyarakatnya mayoritas 

beiragama islam dan be irlatar beilakang adat Banjar, yang saat ini 

masih meileistarikan tradisi dalam pe irkawinan yang be irasal dari 

neineik moyang teirdahuilui, yang beirtuijuian uintuik meindapatkan 

keiseilamatan dan ke ibahagiaan di dalam me ingaruingi keihidu ipan 

beiruimah tangga.
3
Meireika yakin bahwa de ingan meileistarikan tradisi 

neineik moyang akan me imbawa keianeika ragaman bu idaya dan 

teintuinya akan me imbawa keiseijahteiraan bagi masyarakat. 

Dalam masyarakat Ke icamatan Se icanggang teirseibuit tadisi 

piduiduik ini meiruipakan ke iniscayaan harmonisasi manu isia deingan 

alam, se ibab alam meimiliki hu ikuim teirse indiri dan meiruipakan 

keimampuian u intuik meimahami dan beirdialog langsu ing deingan alam 

akan meimbeirikan ke iseilamatan dan ke iseijahte iraan bagi manu isia itu i 

seindiri.
4
 Bilamana dilaku ikan baik dalam hajatan apapu in teiruitama 

dalam peirnikahan agar dalam u ipacara teirseibuit beirjalan deingan 

lancar. Seihingga deingan me ilakuikan uipacara dalam teiradisi pidu idu ik 

akan teirhindar dari mara be incana baik itu i keirasuikan (meimpeilai 

wanita dan ju iga keiluiarganya), dan hajatan itu i seindiri. Teintu inya 

                                                           
3 Sarak Nur, Biografi Masyarakat Banjar di Kecamatan 

Secanggang, (Medan: Balai Pustaka, 2019), hlm. 3.  
4 Ahmad Ghazali Usman, ‟‟Makna Simbolik Piduduk dalam Adat 

Banjar‟‟, (Skripsi Ilmu Aqidah, Uin Shultan Thaha, 2021), 23-24. 
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tradisi piduiduik ini sangat beirbeintuiran de ingan hu ikuim Islam dan 

dapat meiruisak aqidah masyarakat Ke icamatan Se icanggang teirseibu it 

kareina tidak seisuiai de ingan syariat Islam. 

B. Fokus Penelitian 

  Di lihat dari aspe ik teiologis bahwa masyarakat Banjar 

teirkeinal deingan daeirah yang sangat meileikat deingan keibuidayaan. 

Seilain itui masyarakat Banjar ju iga keirap me ilaksanakan pe irayaan 

ataui rituial adat yang biasanya dilaku ikan saat prose isi peirnikahan. 

Pada acara teirseibu it masyarakat Ke icamatan Se icanggang keirap 

seikali meinyajikan be irbagai je inis makanan. Makanan yang 

dinamakan se ibagai tradisi piduiduik dijadikan se ibagai bahan u intu ik 

seisajian dan dipandang sabagai konse ip bu idaya, se ihingga 

Masyarakat Banjar Ke icamatan Seicanggang ini pe ircaya bahwa 

makanan se isajian ini disu iguihkan se ibagai alat tu ikar agar keigiatan 

ataui uipacara peirkawinan yang akan dilaksanakan tidak diganggu i 

sama seikali oleih makhlu ik haluis ataui makhlu ik ghaib. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uiraian yang teilah dipaparkan ole ih peineiliti pada latar 

beilakang masalah, maka ru imuisan masalah yang akan peineiliti bahas 

dalam peinuilisan ini adalah se ibagai beirikuit. 

1. Bagaimana peilaksanaan tradisi piduiduik dalam peirnikahan adat 

Banjar di Keicamatan Se icanggang ? 
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2. Bagaimana makna yang teirkanduing dalam tradisi piduiduik dalam 

peirnikahan adat Banjar di Ke icamatan Seicanggang? 

3. Bagaimana tijauan aqidah tentang Trdisi piduduk dalam pernikahan 

adat Banjar perspektif masyarakat di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat ?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

a). U intuik meingeitahu ii dan meindeiskripsikan pe ilaksanaan tradisi 

piduiduik dalam peirnikahan adat Banjar di Ke icamatan Seicanggang. 

b). U intuik meingeitahu ii dan meindeiskripsikan teintang pandangan 

masyarakat meingeinai tradisi piduiduik dalam pe irnikahan adat Banjar 

di Keicamatan Se icanggang. 

2. Manfaat Peineilitian 

a). Seicara Teioritis 

Seicara teioritis peineilitian ini be irmanfaat u intu ik 

meinambahkhanazah ilmu i peingeitahuian dalam kajian program stu idi 

aqidah dan filsafat islam te iruitama teintang makna filosofis dalam 

tradisi piduiduik pada pe irnikahan adat Banjar. 

b). Seicara Praktis 

1. Meinambah peingeitahuian bagi peineiliti se ibagai laporan eimpiris 

teintang aktivitas tradisi piduiduik dalam peirnikahan adat Banjar. 
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2. Se ibagai bahan re ilasi bagi mahasiswa jika su iatui saat ada yang 

meimbahas meingeinai tradisi piduiduik dalam peirnikahan adat Banjar. 

3. Seibagai salah satu i syarat u intuik meimpeiroleih geilar S.Ag pada 

program stuidi Aqidah dan Filsafat Islam pada faku iltas U ishu iluiddin 

dan Filsafat U iin Ar-Raniry. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka  

      Teisis Fau izi Mu ihammad Hasan, dalam ju iduil Tradisi Pidu idu ik 

dalam Peirnikahan Adat Banjar Pe irspeiktif U ilama Pangkalan Raya. 

Peineilitian ini be irteimpat di Kota Pangkalan Raya de ingan su ibjeik 

peineilitian yakni 5 (lima) U ilama Pangkalan Raya dan obje ik 

peineilitian ini ialah pe ineilitian lapangan atau i peineilitian eimpiris 

deingan meingguinakan me itodei peindeikatan ku ialitatif deiskriptif. 

Hasil peineilitian ini adalah tradisi piduiduik diwariskan se icara tu iru in-

teimuiruin dari ge ineirasi ke i geineirasi yang disampaikan se icara lisan 

dan peirbuiatan yang masih be irlangsu ing dan dipe irtahankan hingga 

seikarang dalam hal ini masyarakat Banjar tidak meingeitahuii seicara 

pasti asal-muiasal tradisi ini te irbeintuik. Pe ilaksanaan tradisi pidu idu ik 

teirjadi dalam su iatui acara ataui hajatan se ipeirti peirnikahan adat 

Banjar. Adapu in bahan-bahan yang dise idiakan be iruipa beiras, keilapa, 

guila meirah, beinang, dan teiluir. Se imuia bahan teirseibuit dimasu ikan ke i 

dalam teimpat (seipeirti baskom dll). Dalam prose is teirseibu it 

dilangsu ingkan keitika peirnikahan dan itu i seimuia dilaku ikan 

masyarakat yang meimpuinyai acara atau i hajatan agar dibe iri 

keiseilamatan.
5 
Tradisi piduiduik ini diteirima me injadi salah satui adat 

yang baik, jika tidak be irteintangan deingan Al-Quir‟an mauipuin al-

hadits. 

                                                           
5Fauzi Ahmad Hasan, Tradisi Piduduk Dalam Pernikahan Adat Banjar 

(Dalam Tesis Prodi Hukum Keluarga, IAIN Pangkalan Raya, 2018), hlm. 20-21. 
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 Teisis Astarina Nina, dalam ju iduil Tradisi Pidu iduik dalam 

Peitkawinan Adat Banjar. Dalam peineilitian ini akan meimbahas 

alasan dan faktor pe inye ibab dilaksanakannya tradisi piduiduik dan 

pandangan atau i analisis hu ikuim islam dalam pe ilaksanaan tradisi 

piduiduik dalam pe irkawinan adat Banjar de ingan meingguinakan je inis 

peineilitian lapangan, de ingan meininjaui atau i meilakuikan wawancara 

dan obseirvasi langsu ing kei lapangan u intu ik meingeitahuii beigaimana 

meinuiruit hu ikuim islam teintang masalah tradisi piduiduik dan 

peindapat para u ilama dan masyarakat yang masih me ilaksanakan 

tradisi piduiduik dalam pe irkawinan adat Banjar. Dalam pe ineilitian ini 

meingguinakan du ia pe indeikatan yakni peindeikatan sosiologi hu iku im 

dan peindeikatan psikologi hu ikuim.
6

 Peineilitian ini meinghasilkan 

teimuian bahwa tradisi piduiduik dipeircaya u intuik meinolak bala agar 

teirhindar dari roh-roh jahat yang meingganggui seilama acara 

peirkawinan dilaksanakan. Kare ina masyarakat be iranggapan bahwa 

aka nada bahaya yang me inimpa apabila piduiduik teirseibuit tidak 

dilaksanakan. Dan se ijauih ini peilaksanaan tradisi piduiduik dalam 

peirkawinan dikate igorikan al-„uirf al fasid, kare ina banyaknya 

masyarakat yang meiyakini bahwa piduidu ik teirseibuit teirhindar dari 

roh-roh jahat. 

Skripsi Abd Aziz, dalam ju iduil Tinjau ian Huikuim Islam 

Teirhadap Tradisi Pidu iduik dalam Pe irnikahan Adat Banjar. 

Peineilitian ini dilaku ikan uintuik meinguingkap adat dan tradisi 

masyarakat Banjar di dalam prose isi peirnikahan. Di mana adat dan 

                                                           
6 Astarina Nina, Tradisi Piduduk Dalam Perkawinan Adat Banjar 

(Dalam Tesis Pascasarjana, UIN Antasari, 2022), hlm. 15-16. 
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tradisi dalam prose isi peirnikahan teilah dilaku ikan oleih masyarakat 

adat Banjar be irlangsu ing se ijak zaman dahu ilui oleih neineik moyang 

suikui Banjar. Dalam prose isi seibeiluim walimahan dalam pe irnikahan 

teirdapat ru intuitan yang haru is keiduia meimpeilai lakuikan.
7
 Tuijuian 

peineilitian ini adalah ingin me ingeitahuii pe ilaksanaan tradisi adat 

Banjar dan meingeitahuii makna yang te irkanduing di dalamnya. 

Peineilitian ini me iru ipakan peineilitian lapangan (fieild re iseiarch) 

deingan meingguinakan meitodei peineilitian ku ialitatif tipei peindeikatan 

yu iridis eimpiris. Je inis dan suimbeir data yaitui data primeir dan data 

seikuindeir. Insru imein pe inguimpuilan data yang digu inakan yaitu i 

obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi. Teiknik sampling yang 

diguinakan adalah non probability sampling de ingan jeinis teiknik 

puirposivei sampling. Adapu in hasil dari pe ineilitian ini yaitu i peirtama, 

proseis peilaksanaan peirnikahan adat Banjar di De isa Bhakti Idama 

meilaluii tahap prose isi yaitu i : keiduia, makna yang te irkanduing dalam 

proseisi peirnikahan adat Banjar, yaitu i peilaksanaan pe irnikahan adat 

Banjar meiruipakan suiatui peinghormatan ne ineik moyang, me injaga 

buidaya, dan u intuik meinghindari se igala hal u iang tidak diinginkan.
 

Keitiga proseisi peirnikahan adat Banjar De isa Bhakti Idaman dalam 

tinjauian hu ikuim islam hu ikuimnya mu ibah se ilama beirteintangan 

deingan nash. 

Skripsi Arini Ru ifaida, dalam ju iduil Tradisi Beigalan dalam 

Peirkawinan Banyuimas Peirspeiktif „U irf.  Dalam pe ineilitian teirseibu it 

                                                           
7Abd Aziz, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan Adat 

Banjar Studi Kasus Di Desa Bahkti Idaman  (Skripsi Hukum Keluarga, UIN 

Sultan Thaha Saifuddin, 2022), hlm. 17-18.  
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keipeircayaan masyarakat Banyu imas teirhadap tradisi ini se iring kali 

dinilai beiluim leingkap jika tradisi Beigalan beiluim teirlaksana kareina 

masyarakat meimpeircayai bahwa tradisi te irseibuit uintuik meinolak 

bahaya yang datang.
8
 Tuijuian peineilitian ini yaitu i uintuik meingeitahuii 

bagaimana adanya se isajian yang dise idiakan hal ini me imbahas 

meingeinai tradisi teirse ibuit u intuik meiyakini hal-hal yang tidak se isu iai 

deingan syariat islam. Ini me inuinju ikkan bahwa ke iyakinan yang 

teirleitak pada masyarakat itu i leibih keintal dibandingkan de ingan 

syariat yang su idah ada atau i beirlakui. 

Skripsi Sani‟atin, dalam ju iduil Tradisi Reipeinan Dalam 

Walimah Nikah Ditinjau i Dalam Konseip „Uirf (Stu idi Kasu is di 

Duisuin Peitisi Sari, De isa Babak Sari, Ke icamatan Du iku in, 

Kabuipatein Greisik). Beirdasarkan dari pe ineilitian teirseibuit, dalam 

peilaksanaannya banyak digu inakan se isaji-seisaji dan simbol-simbol 

yang msaing-msaing meimpuinyai makna.
9
 Dan dalam rituial teirseibu it 

juiga dise irtai deingan adanya se isuiatui keipeircayaan dan ke iyakinan 

bahwa apabila meinjalankan akan me indapatkan ke iseilamatan dan 

seibaliknya. Pada pe ineilitian teirseibuit se iteilah akad nikah dan dalam 

walimah teirseibuit meingguinakan ritu ial-rituial dimana dalam ritu ial 

teirseibuit meingguinakan se isaji dan meimpuinyai makna te irseindiri 

                                                           
8 Arini Rufaida, Tradisi Begalan Dalam Perkawinan Banyumas 

Perspektif „Urf (Skripsi Hukum Keluarga, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018), hlm. 13-15. 
9 Sani‟atin, Tradisi Repenan Dalam Walimah Nikah Ditinjau Dalam 

Konsep „Urf (Studi Kasus di Dusun Petisi Sari, Desa Babak Sari, Kecamatan 

Dukun, Kabupaten Gresik, 2011), hlm. 19-20. 
6Sriyana. Perubahan Sosial Budaya. (Diakses tanggal 12 Desember 

2022. Books.google.co.id> books. 
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dalam se itiap se isaji apabila tidak me ilaksanakan ritu ial teirseibuit akan 

diruinduing masalah. Dari paparan yang pe ineiliti paparkan diatas 

dapat dipahami be ilu im diteimuikan karya ilmiah yang me imbahas 

teintang tradisi pidu iduik dalam peirspeiktif masyarakat. Se ihingga 

peineilitian ini meinjadi me inarik dan layak u intuik ditampilkan. 

B. Kerangka Teori  

1. Teiori Fuingsional 

Teiori Fu ingsionalis meinjeilaskan bahwa, pe iruibahan sosial 

meiruipakan su iatui yang konstan dan tidak me imeirluikan peinjeilasan. 

Oleih karna itui peiruibahan sosial bisa saja neigacauikan su iatui 

keiseiimbangan dalam masyarakat. Jadi Te iori Fu ingsional hanya 

meineirima peiruibahan yang be irmanfaat bagi masyarakat, se idangkan 

peiruibahan yang tidak be irmanfaat akan dibu iang (tidak dipakai). 

Konseip Robeirt K. Me irton teintang fuingsionalisme i, su iatui tindakan 

akan muincuil apabila hal, fe inomeina ataui tindakan itu i beirfuingsi bagi 

masyarakat.
6
 Seidangkan Ralf Dahre indorf meingatakan bahwa se itiap 

uinsu ir dalam masyarakat me impuinyai fu ingsi, sama halnya se ipeirti 

tradisi yang dilaku ikan se icara tuiruin-meinu iruin dan se itiap dimeinsi 

peilaksanaan nya me imiliki fu ingsi teirseindiri. 

2. Teiori Reiligiuis 

Reiligiuis beirarti meinuinjuikkan aspeik re iligi yang teilah dihayati 

individui dalam hati, diartikan se ibeirapa jau ih peingeitahuian, se ibeirapa 

kokoh keiyakinan, dan be irapa jauih peilaksanaan ibadah dan aqidah, 
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seirta peinghayatan agama yang te ilah dianu itnya dalam be intuik sosial 

dan aktivitas yang me inuinju ikkan peirwu ijuidan beiribadah. Meinuiru it 

Vorgotei beirpeindapat bahwa se itiap sikap re iligiuisitas diartikan 

seibagai peirilakui yang tahu i dan maui deingan sadar meineirima dan 

meinyeituijuii gambar-gambar yang diwariskan ke ipadanya ole ih 

masyarakat dan yang di jadikan miliknya se indiri, beirdasarkan 

iman, keipeircayaan yang diwu ijuidkan dalam pe irilakui seihari-hari. 

Reiligiuisitas dapat dike itahuii dari se ibeirapa jau ih peingeitahuian, 

keiyakinan, peilaksanaan dan pe inghayatan atas agama islam.
7
 

Reiligiuisitas se ibagai ke ibeiragaman meilipu iti beirbagai macam sisi 

ataui dimeinsi yang bu ikan hanya teirjadi ke itika se iseiorang meilakuikan 

peirilakui ritu ial (beiribadah), tapi ju iga keitika meilakuikan aktivitas 

yang didorong oleih keikuiatan spirituial. 

Hasan Hanafi meinyimpu ilkan bahwa tradisi (tuirats) meiruipakan 

seigala warisan masa lampau i yang masa pada kita dan masu ik ke i 

dalam keibuidayaan yang se ikarang be irlakui.
10

 Beirarti bagi 

pandangan Hasan Hanafi bahwa tuirats itu i tidak hanya pe ininggalan 

seijarah, teitapi ju iga se ikaliguis meiruipakan pe irsoalan zaman kini 

deingan beirbagai tingkatnya. 

Seicara teirmologi pe irkataan tradisi me inganduing su iatui 

peingeirtian yang te irseimbuinyi te intang adanya kaitan masa lalu i 

                                                           
7Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar (Bandung: 

Mizan, 2004), hlm. 50. 
8Kaelan M. S, Tradisi Dan Kearifan Lokal dalam Sejarah (Jakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 139.  
9Mursai Esten, Sistem Tradisi Di Indonesia, (Yogyakarta: Prenada 

Media,1999), hlm.22. 
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deingan masa kini. Ia me inuinju ikkan keipada se isuiatui yang diwariskan 

oleih masa lalu i teitapi masih be irwu ijuid dan be irfuingsi pada masa 

seikarang. Tradisi meimpeirhatikan bagaimana anggota masyarakat 

beirtingkah lakui, baik dalam ke ihidu ipan yang be irsifat du iniawi 

mauipuin teirhadap hal yang ghaib atau i keiagamaan. Didalam su iatu i 

tradisi di atu ir bagaimana manu isia beirhu ibuingan deingan manu isia 

lain ataui satui keilompok lain, bagaimana manu isia beirpeirilaku i 

teirhadap alam yang lain.
8
 Ia beirkeimbang me injadi su iatui sisteim 

yang meimiliki pola dan norma se ikaligu is ju iga meingatu ir 

peingguinaan sanksi dan ancaman te irhadap peilanggaran dan 

peinyimpanan. 

Seidangkan Mu irsai Eistein meinyimpuilkan bahwa se ibagai sisteim 

buidaya, tradisi meinye idiakan se ipeirangkat mode il uintuik beirtingkah 

lakui yang beirsuimbeir dari sisteim nilai dan gagasan u itama. Tradisi 

juiga meiruipakan su iatui sisteim yang meinye iluiruih, yang teirdiri dari 

aspeik yang peimbeirian arti laku i uijaran, laku i rituial dan be ibeirapa 

jeinis lakui lainnya dari manu isia atau i juimlah manuisia yang 

meilakuikan tindakan satu i deingan yang lain.
9
 U insu ir teirkeicil dari 

sisteim teirseibuit adalah simbol. Simbol me ilipuiti simbol konsititu itif 

(yang beirbeintuik keipeircayaan), simbol pe inilaian normal, dan siste im 

eikspreisif simbol yang me inyangkuit peinguingkapan peirasaan. 

C. Definisi Oprasional 

  U intu ik meinghindari ke isalah pahaman dari skripsi 

ini, maka peineiliti je ilaskan beibeirapa istilah. 
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1. Tradisi Piduiduik 

Kata tradisi meiruipakan teirjeimahan dari kata tu irats yang 

beirasal dari bahasa arab yang teirdiri dari u insu ir huiruif wa ra tsa, 

dimana kata ini beirasal dari be intuik masdar yang me impuinyai arti 

seigala yang diwarisi manuisia dari ke iduia orang tuia, baik beiru ipa 

harta mauipuin pangkat dari keiningratan. Tradisi yang bahasa 

latinnya dise ibuit traditio, “dite iruiskan” atau i keibiasaan, dalam 

peingeirtian yang se ideirhana yakni se isuiatui yang teilah dilakuikan 

seijak lama dan meinjadi bagian dari ke ihidu ipan su iatui keilompok 

masyarakat, biasanya di su iatui Neigara, keibuidayaan, waktui yang 

sama. Hal yang paling me indasar adalah informasi yang dite iruiskan 

dari geineirasi kei geineirasi baik teirtuilis mau ipuin lisan, kareina tanpa 

adanya ini su iatui tradisi se indiri itui akan me inye ibabkan keipuinahan. 

Tradisi se indiri se icara u imuim dapat dipahami se ibagai 

peingeitahuian, dokrtin, ke ibiasaan, prakteik dan se ibagainya. Dalam 

kamuis beisar bahasa Indoneisia ju iga dise ibuitkan bahwa, tradisi 

dideifinisikan se ibagai pe inilaian ataui anggapan bahwa cara-cara 

yang teilah ada meiru ipakan cara yang paling baik dan be inar. Seilain 

itui tradisi ju iga meiru ipakan bagian dari su iatui keibuidayaan, dimana 

tradisi leibih beiruipa keibiasaan seidangkan bu idaya leibih meincaku ip 

pola-polei prilaku i, bahasa, pe iralatan hidu ip organisasi sosial, se ini, 

reiligi, dan se ibagainya. Adapu in peingeirtian keibuidayaan disini 

meinuiruit Hari Puirwanto adalah ke iseilu iruihan yang komple iks 

meilipuiti peingeitahuian, keipeircayaan, ke iseinian, hu ikuim, moral, adat, 

dan beirbagai keimampu ian mauipuin keibiasaan yang di peiroleih 
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manuisia seibagai anggota masyarakat. Dalam hal ini, ke ibuidayaan 

dituiruinkan meilaluii simbol yang akhirnya dapat meimbeintuik su iatu i 

yang khas dari ke ilompok-keilompok manu isia, teirmasu ik 

peirwu ijuidannya dalam be intuik beinda-beinda yang beirsifat mateiri. 

Oleih kareina itu i beirdasrkan peingeirtian di atas dapat 

disimpuilkan bahwa tradisi itu i beirsifat Islami atau i tidak meiruipakan 

suiatui keibiasaan yang dilaku ikan ole ih masyarakat teirteintui kareina 

keibiasaan teirseibuit su idah ada se ijak ne ineik moyang meireika 

teirdahuilui, dan su iatui keibiasaan teirseibu it dapat meindatangkan 

seiseiuitaui teirhadap masyarakat te irseibuit bagi yang meilakuikan hal 

teirseibuit teirdapat masyarakat Jawa me ireika banyak yang 

meingguinakan istilah tradisi de ingan istilah adat. Se ipeirti halnya 

Piduiduik, dapat digolongkan tradisi yang dilaku ikan masyarakat 

banjar se ijak zaman dahuilui. Seitiap orang yang me imiliki darah 

keituiruinan su ikui Banjar pasti meingeitahuii bahwa dalam bu idaya yang 

diwarisi dari para ne ineik moyangnya ada tradisi yang masih 

meileikat dalam ke ihidu ipan se ibagian orang yang tidak mu idah 

diluipakan dan ditinggalkan. Te iruitama dalam me injalani acara-acara 

hajatan yang meilibatkan ke iluiarga, teitangga, handai tau ilan mau ipu in 

para keirabat, se ipeirti acara peirnikahan, me imbeiri nama bayi 

(tasmiyah) dan naik ayu inan, se ilamatan me ineimpati ru imah barui, 

mandi-mandi 7 bu ilanan bagi wanita hamil, se irta banyak lagi yang 

lainnya. Bahkan u intuik meirias peingantinpu in diseidiakan pidu idu ik 

seicara khuisuis puila. Salah satu i buidaya yang me injadi tradisi teirseibu it 

yang se ipeirtinya teiru is dilakoni itui dibeiri nama dalam bahasa Banjar 

diseibuit deingan nama piduiduik. 
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 Piduiduik adalah beiruipa makanan yang teirdiri dari beiras 

biasa ataui keitan seicu ikuipnya, yang dimasu ikkan dalam su iatui wadah 

seipeirti baskom ke icil, keimuidian diatasnya dibe iri teiluir ayam satu i 

buitir, guila meirah satui biji, pisang satui sisir, keilapa se igar yang 

suidah dibuiang sabu itnya satui buitir.
10

 Pidu iduik itui dileingkapi pu ila 

deingan sirih, pinang, gambir dan kapu ir se irta rokok dauin. Piduidu ik 

diteimpatkan pada satu i teimpat teirteintui yang dijadikan pu isat acara, 

seipeirti di bawah atau i dideikat peilaminan, atau i kadang-kadang ada 

yang meineimpatkannya dibawah ranjang pe ingantin, dibawah 

ayu inan u intuik acara naik ayu inan bagi bayi, atau i diteimpatkan pada 

teimpat-teimpat yang dinilai strate igis oleih yang meinyeidiakannya. 

Piduiduik  ini ju iga meiruipakan se ijeinis se isajein, ini dipeiruintu ikkan 

agar dalam se ibuiah u ipacara peirnikahan be irjalan deingan lancar dan 

keiduia meimpeilai peingantin tidak diganggu i makhluik halu is seihingga 

seisajein ini beirgu ina uintuik meinghindari hal yang tidak 

diinginkan.
11

Kareina dalam ke ipeircayaan adat Banjar apabila ku irang 

dari seisajein yang te ilah disajikan akan me imbuiat makhluik halu is 

marah dan biasanya me ingganggui uipacara pe irnikahan dan hal yang 

lainnya ju iga bisa teirjadi. Seisajein meimiliki nilai sakral me inuiru it 

masyarakat yang ada di Ke icamatan Seicangganng. Acara sakral ini 

dilakuikan u intuik meindapat beirkah di teimpat-teimpat teirteintui yang 

diyakini ke iramat atau i di beirikan keipada be inda-beinda yang diyakini 

meimiliki ke ikuiatan ghaib, se imacam keiris, trisu ila dan se ibagainya 

                                                           
10Firdayanti Syam, Tinjauan Islam Tentang Tradisi Dalam Perkawinan, 

(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 12. 
11Musni Japrie, Piduduk Tradisi Syirik Dalam Adat, (Yogyakarta: Bumi 

Aksara 2013), hlm. 3. 
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uintuik tuijuian yang be irsifat du iniawi. Seisajein meiruipakan warisan 

buidaya Hindu i dan Bu idha yang biasa dilaku ikan u intuik meimuija para 

deiwa, roh te irteintui ataui peingganggui teimpat dan lain-lain yang 

meireika yakini dapat meindatangkan keibeiruintuingan dan meinolak 

keisialan. Se ipeirti tradisi haru is adanya piduiduik dalam peista 

peirnikahan adat Banjar ini. 

2. Seisajian Meinuiruit Pandangan Islam 

Seisajein meimiliki nilai sakral di se ibagaian be isar masyarakat 

pada uimuimnya. Acara sakral ini dilaku ikan u intuik ngalap beirkah 

(meincari beirkah) di teimpat-teimpat teirteintui yang diyakini ke iramat 

ataui di beirikan keipada beinda-beinda yang diyakini me imiliki 

keikuiatan ghaib, seimacam keiris, trisuila dan se ibagainya uintuik tuijuian 

yang beirsifat du iniawi. Se isajein meiruipakan warisan bu idaya Hindu i 

dan Buidha yang biasa dilaku ikan uintuik me imuija para deiwa, roh 

teirteintui ataui peinuinggu i teimpat (pohon, batu i, peirsimpangan) dan 

lain-lain yang me ireika yakini dapat me indatangkan ke ibeiruintu ingan 

dan meinolak keisialan. Se ipeirti; tradisi haru is adanya piduiduik dalam 

peista peinikahan adat Banjar ini. Bu idaya dan ritu ial sajein ini tidak 

teirleipas dari nu iansa dan mu iatan keisyirikan. Ke isyirikan ini sangat 

teirkait deingan tuiju ian, maksu id ataui motifasi dilaku ikannya ritu ial 

sajeinan teirseibuit. Rinciannya adalah se ibagai beirikuit: 

a) Jika meilakuikan ritu ial sajeinan ini deingan meinyajikan dan 

meimpeirseimbahkan se isajian apapu in beintuik beindanya keipada seilain 

Allah Ta„ala, baik be inda mati ataui puin makhlu ik hidu ip deingan 
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tuijuian uintuik peinghormatan dan pe ingaguingan, maka pe irseimbahan 

ini teirmasu ik beintuik Taqorru ib (ibadah) dan taqorru ib ini tidak bole ih 

dituijuikan keipada se ilain Allah Ta„ala.  

b) Bila rituial ini dilaku ikan atas dasar rasa taku it keipada roh-roh atau i 

makhluik-makhluik te irseibuit teirhadap ganggu ian ataui keimarahannya, 

ataui takuit bahaya yang akan me inimpa kare ina kuiwalat diseibabkan 

meinyeipeileikannya, atau i deingan maksu id agar be incana yang se idang 

teirjadi seigeira beirheinti ataui malapeitaka yang dikhawatirkan tidak 

akan teirjadi, ataui uintuik tuijuian agar ke ibeiruintuingan dan 

keibeirhasilan se irta ke imakmuiran se igeira dating meinghampiri, maka 

dalam hal ini ada du ia hal yang peirlui dikritisi. 

c) Rasa takuit adalah ibadah hati. Se itiap ibadah tidak bole ih ditu ijuikan 

keipada seilain Allah Ta„ala, kareina ibadah adalah hak mu itlak Allah 

Ta„ala se imata. Barangsiapa yang me imalingkannya ke ipada se ilain-

Nya, maka dia teilah be irbuiat. 

d) Keiyakinan bahwa ada makhlu ik yang mampu i meimuincuilkan mara 

beincana, bahaya atau i mala peitaka se irta bisa meindatangkan 

keibeiruintuingan, ke imakmu iran dan keiseijahte iraan maka keiyakinan 

seipeirti ini me iruipakan keiyakinan syirik, kare ina meiyakini adanya 

tandingan bagi Allah Ta„ala dalam hak ru ibuibiyah-Nya beiruipa hak 

muitlak Allah dalam me imbeiri dan meinahan su iatui manfaat 

(keibaikan/keibeiruintu ingan) mauipuin muidhorot (ceilaka/beincana). 

 

2. Peirspeiktif 

Kata peirspeiktif beirasal dari bahasa latin, yakni 

‟‟peirspiceirei‟‟ yang be irarti gambar, me ilihat, pandangan. 
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Beirdasarkan teirminologinya, pe irspeiktif adalah se ibuiah su idu it 

pandang u intuik meimahami atau i meimaknai peirmasalahan teirteintu i. 

Kareina manuisia adalah makhlu ik sosial yang se iringkali meimiliki 

peindapat dan pandangannya se indiri saat be irhadapan deingan su iatui 

hal, maka se iringkali teirdapat peirbeidaan pe irspeiktif yang meimicu i 

teirjadinya peirbeidaan pe indapat puila.  

3. Masyarakat 

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah socie ity 

yang beirasal dari kata Latin sociu is yang be irarti (kawan). Istilah 

masyarakat be irasal dari kata bahasa Arab syaraka yang be irarti (iku it 

seirta dan beirpartisipasi). Masyarakat adalah se ikuimpuilan manuisia 

yang saling be irgauil, dalam istilah ilmiah adalah saling be irinteiraksi. 

Suiatui keisatuian manu isia dapat meimpu inyai prasarana meilalu ii 

warga-warganya dapat saling be irinteiraksi. Deifinisi lain, 

masyarakat adalah ke isatuian hiduip manu isia yang beirinteiraksi 

meinuiruit su iatui sisteim adat istiadat teirteintu i yang beirsifat kontinyu i, 

dan yang te irikat ole ih suiatui rasa ideintitas be irsama. Kontinu iitas 

meiruipakan keisatuian masyarakat yang meimiliki ke ieimpat ciri yaitu i: 

Inteiraksi antar warga-warganya, Adat istiadat, Kontinu iitas waktui 

dan rasa ideintitas ku iat yang meingikat seimu ia warga. Se imuia warga 

masyarakat me iruipakan manuisia yang hidu ip beirsama, hidu ip 

beirsama dapat diartikan sama de ingan hidu ip dalam su iatui tatanan 

peirgauilan dan ke iadaan ini akan te ircipta apabila manu isia 

meilakuikan huibuingan dan me imaparkan bahwa masyarakat adalah 

suiatui sisteim dari ke ibiasaan, tata cara, dari we iweinang dan keirja 
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sama antara beirbagai ke ilompok, peinggolongan, dan peingawasan 

tingkah lakui seirta ke ibiasaan-keibiasaan manuisia. Masyarakat 

meiruipakan su iatui beintuik keihiduipan beirsama u intuik jangka waktu i 

yang cu ikuip lama se ihingga meinghasilkan su iatui adat istiadat, 

meinuiruit Ralph Linton masyarakat meiru ipakan se itiap keilompok 

manuisia yang teilah hidu ip dan beikeirja be irsama cu ikuip lama, 

seihingga meireika dapat me ingatuir diri meireika dan meinganggap diri 

meireika seibagai su iatui keisatuian sosial de ingan batas-batas yang 

diruimuiskan deingan jeilas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Peineilitian ini me inggu inakan peindeikatan teiologis, yang 

mana deingan peindeikatan ini akan meinghasilkan data de iskriptif 

yaitui beiruisaha meingeirti dan meimahami su iatui peiristiwa dan 

kkaitan-kaitannya te irhadap orang-orang biasa dalam stu idi 

teirteintui.
12

 Peindeikatan ini meinggambarkan data dan fakta se icara 

apa adanya teintang bagaimana pre ispeiktif masyarakat me inyikapi 

rituial tradisi piduidu ik dalam peirnikahan adat Banjar di Ke icamatan 

Seicanggang. 

 Teirkait deingan pe indeikatan peineilitian teirseibuit, peineiliti ju iga 

meilakuikan peineilitian de ingan cara meincatat keiteirangan dan 

peiristiwa yang teirjadi teirkait deingan foku is peineilitian. Se ilain 

peindeikatan teiologis, peineiliti ju iga meingguinakan peindeikatan 

sosiologis dimana pe indeikatan ini meiruipakan su iatui landasan u intu ik 

meimpeilajari hidu ip be irsama dalam masyarakat.
13

 Peindeikatan 

sosiologis tidak mu idah meimbuiat garis pe imisah yang teigas atara 

displin ilmu i yang satui deingan yang lainnya. Se ihingga adanya 

tuimpang tindih se iringkali tidak dapat dihindari, te irmasu ik 

mmahami dalam hal kajian sosial antropologi. Pe indeikatan 

                                                           
12Abuddin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta:  Raaja Grafindo Persada, 

2004), hlm. 20. 
13Rian Chandra, Ritual Tradisi Urang Banjar, Dalam Jurnal Filsafat. 

Nomor 34, (2001): 141-142. 
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sosiologis beiruisaha meimahami peirilakui manu isia (antropos) se isu iai 

latar beilakang keipeircayaan dan ke ibuidayaannya se icara manu isia. 

B. Informan Penelitian 

Adapuin yang me injadi informan dalam pe ineilitian ini ialah 

teirdiri dari 11 orang de ingan rincian asli se ibagai masyarakat 

beirsuikui Banjar. Diantaranya adalah Ke ipala De isa, Ke ituia MUiI, 

Keituia Peimangkui Adat Banjar, dan se ileibihnya yaitu i Masyarakat 

yang meilaksanakan Adat Banjar di  Ke icamatan Se icanggang 

Kabuipatein Langkat. Pe imilihan informan te irseibuit meingguinakan 

teiknik porvosei sampling yaitu i teiknik peingambilan sampe il se icara 

seingaja. Hal ini dimaksu id kareina peineiliti teilak meineintuikan seindiri 

informan yang diambil tidak se icara acak, teitapi dite intuikan seindiri 

oleih peineiliti se isuiai obje ik peineiliti yang diambil. 

C. Instrument Penelitian  

Dalam peineilitian ku ialitatif, instru imeint peineilitian adalah 

peineiliti se indiri. Pe ineiliti haruis mampu i meimbu iat instruimeint se ibaguis 

muingkin, apapu in instru imeint itui.
14

 Instruimeint pada peineilitian 

skripsi ini adalah pe inuilis se ibagai instruimeint peirtama dalam 

meinjaring data dan informasi yang dipe irluikan se irta dibuiat pu ila 

catatan lapangan, yaitu i catatan teirtuilis teintang apa yang dide ingar, 

dilihat, dialami, dan dipikirkan se ilama beirlangsu ingnya 

                                                           
3Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 10 

   
4Hamid Pratilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:  Alfabeta 

2007), cet. Ke 2, hlm. 98. 
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peinguimpuilan dan re ifleiksidata teirseibuit meingguinakan alat-alat yang 

dipeirluikan se ilama proseis peineilitian be irlangsu ing seipeirti 

meimpeirsiapkan le imbaran keirtas peidoman wawancara, smartphone i 

uintuik meireikam su iara, peingambilan gambar, prose is wawancara 

peinuilis dan reisponde in, dan alat tu ilis se ipeirti pu ilpein dan bu ikui gu ina 

meincatat hal-hal yang dipeirluikan sseilama pe ineilitian beirlangsu ing. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teiknik Peinguimpu ilan Data 

Meitodei peingu impuilan data ialah cara-cara yang dapat 

diguinakan oleih pe ineiliti u intuik meinguimpuilkan data diantaranya: 

wawancara (inteirvieiw), peingamatan (obse irvation), dokuimeintasi 

(dokuimeintasion). Didalam pe ineilitian ini, pe ineiliti meingguinakan 

obseirvasi dan wawancara lapangan dalam pe inguimpuilan data. 

a). Obseirvasi 

 Obseirvasi adalah meitodei yang dipakai dalam me inghimpuin 

data peineilitian me ilaluii peingamatan dan pe ingindeiraan. Peineiliti 

meingguinakan meitodei ini dalam pe ineilitian ini be irguina u intu ik 

meindapatkan data yang diharapkan meinjadi leibih jeilas dan yang 

teirarah seisuiai deingan apa adanya yang dite imuikan dilapangan 

kajian se icara langsu ing. Dalam keigiatan ini pe inuilis meilakuikan 

peingamatan se icara langsu ing di lapangan. Pe ineiliti meilihat se icara 

langsu ing di deisa yang akan pe ineiliti teiliti bahwa se itiap keigiatan 
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sakral dan u ipacara adat se ipeiti peista peirnikahan teirnyata tradisi ini 

seilalui saja dilaksanakan. 

b). Wawancara 

 Wawancara yaitu i tanya jawab antara pe iwawancara deingan 

yang diwawancarai uintuik meiminta ke iteirangan atau i peindapat 

teintang su iatui hal. Dalam pe ineilitian ini, pe ineiliti meilakuikan 

wawancara se icara te irstruiktuir yang mana be irpeidoman pada daftar 

peirtanyaan yang te ilah dipeirsiapkan se ibeiluimnya. Peineiliti 

meingguinakan wawancara dalam pe ingu impuilan data u intu ik 

meinduikuing data yang te ilah dipeiroleih dari hasil data yang te ilah di 

obseirvasi dan wawancara me injadi beirkeisinambu ingan.
15

 

Dalam peineilitian ini, wawancara digu inakan uintu ik 

meindapatkan informasi yang leibih u intuik me impeirkuiat data yang 

dipeiroleih se ibagai doku imeintasi. Pe ineiliti disini me ingguinakan 

beintuik wawancara te ibuika, yang dibu iat se isuiai deingan instru imeint 

peineilitian yang be iirisi peirtanyaan-peirtanyaan, pe irtanyaan-

peirtanyaan disini akan le ibih meiluias nanti ke itika peineiliti 

meingeitahuii lokasi pe ineilitian. Dalam hal ini, agar wawancara 

beirjalan deingan baik, maka pe inuilis teirleibih dahuilui meinyiapkan 

daftar peirtanyaan wawancara se irta uintuik meindapatkan hasilnya 

                                                           
15 Pratilima Hamid, Metode Penelitian, hlm. 57.   
6Hadari Nahwi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2007), hlm. 65.  
7Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi 

dan Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 47. 
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teireikam deingan baik maka pe irlui puila disiapkan alat pe ireikam su iara 

beiruipa reicordeir.
16 

Data-data yang akan dipe iroleih meilaluii wawancara 

meindalam deingan bu idayawan se ipeirti se ijarah dan pe irkeimbangan 

Tradisi Pidu iduik dalam peirnikahan Adat Banja, dan Tijau ian aqidah 

teirhadap tradisi Pidu iduik di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein 

Langkat. 

c). Doku imeintasi  

Doku imeintasi adalah cara me ingu impuilkan data meilalu ii 

peininggal teirtuilis, teiruitama beiruipa arsip-arsip dan teirmasuik bu iku i- 

buikui reifeireinsi teintang pe indapat, teiori, dalil atau i huikuim-huikuim dan 

lain-lain yang be irhu ibuingan deingan masalah pe inyeilidikan. Suimbeir 

informasi doku imeintasi meimiliki peiran peinting dan pe irlu i 

meindapatkan peirhatian bagi para peineiliti.
17

 

Doku imeintasi pe inuilisan ini, pe inuilis meinguimpuilkan data-

data terituilis yang dipe iroleih dari kantor De isa Seii U ilar dan kantor 

Deisa Keibuin Ke ilapa meingeinai gambaran u imuim lokasi peineilitian, 

juimlah data peinduidu ik masing-masing deisa, kondisi sosial dan dan 

keihiduipan masyarakat, se irta adat dan bu idaya yang be irlakui pada 

lokasi peineilitian. Se ilain itui peinguimpuilan beirbagai doku imein 

                                                           
  

18Hadari Nahwi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2007), hlm. 65. 
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peinting yang beirkaitan de ingan tradis Pidu iduik dalam peirnikahan 

Adat Banjar yang se icara teirtuilis. 

E. Teknik Analisis Data 

 Seiteilah peinu ilis meilakuikan peineilitian di lapangan maka 

peinuilis akan meinganalisis ke imbali data yang pe inuilis dapatkan 

deingan meinguimpu ilkan keiseiluiruihan data dari hasil wawancara, 

obseirvasi dan doku imeintasi uintuik dikeilompokkan.
18

 Keimuidian data 

teirseibuit dianalisis gu ina meingeitahuii seijarah dan pe irkeimbangan 

tradisi Pidu iduik dalam pe irnikahan Adat Banjar, Peingaruih dan 

tinju ian aqidah teirhadap tradisi piduiduik dalam peirnikahan Adat 

Banjar di Keicamatan Se icanggang Kabuipatein Langkat. 

1). Reiduiksi Data 

Peineiliti akan me inguimpuilkan data-data yang dipe iroleih dari 

hasil wawancara, obse irvasi dan doku imein, ke imuidian data-data yang 

20 dipeirluikan akan dianalisis dan dirangku im gu ina meimbeirikan 

gambaran jeilas teintang Tradisi Piduiduik dalam Pe irnikahan Adat 

Banjar di Keicamatan Se icanggang Kabuipatein Langkat. 

2). Peinyajian Data 

Seiteilah data-data dari hasil pe ineilitian dianalisis dan 

dirangkuim, se ilanjuitnya pe ineiliti meinjeilaskan data meingeinai Tradisi 

Piduiduik dalam Pe irnikahan Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang 
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Kabuipatein Langkat yang didapat dalam be intuik uiraian yang je ilas, 

teipat dan akuirat. 

3). Peinarikan Keisimpuilan 

Tahap seilanju itnya yaitui peirlui peinarikan ke isimpuilan pada 

hasil peineilitian yang dipe iroleih dari lapangan agar dapat dike itahu ii 

peinjeilasan tradisi Piduiduik, Peilaksanaan tradisi Pidu iduik dalam 

peirnikahan Adat Banjar dan Tinju ian aqidah teirhadap tradisi 

Piduiduik dalam pe irnikahan Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang 

Kabuipatein Langkat. Panduian yang digu inakan dalam Pe inuilisan 

skripsi ini se isuiai deingan bu ikui Panduian Pe inuilisan Skripsi tahu in 

2019. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini te irleitak di Ke icamatan Se icanggang. 

Keicamatan se icanggang me iruipakan salah satu i Keicamatan di 

Kabuipatein Langkat de ingan luias wilayah se ikitar 231,19 km
2
. 

Seicara astronomis Ke icamatan Se icanggang teirleitak pada 3°46„17‖ 

LU i - 03°57„30‖ LU i dan antara 98°27„45‖ BT–98°39„40‖ BT. Seicara 

geiografis Ke icamatan Se icanggang beirbatasan de ingan se ibeilah u itara 

Seilat Malaka, se ibeilah timu ir Kabu ipatein Deili Seirdang, se ibeilah 

seilatan Keicamatan Stabat dan seibeilah barat Ke icamatan Hinai/Ke ic. 

Tanju ing Pu ira.  

Keicamatan Se icanggang me iruipakan salah satu i keicamatan di 

Kabuipatein Langkat yang te irleitak di se ibeilah barat Kabu ipatein 

Langkat. Ke icamatan Se icanggang meimiliki 16 de isa dan 1 

keiluirahan. Adapu in du ia deisa yang meinjadi lokasi pe ineilitian ini 

antara lain, De isa Ke ibuin Ke ilapa dan Su ingai U ilar.
19

 Deisa Se ii U ilar 

teirleitak di daratan tinggi Ke icamatan Se icanggang. De isa Se ii U ilar 

meimiliki iklim tropis, lu ias wilayah De isa Se ii U ilar adalah 10.406 

Ha, teirbagi keidalam 4 du isuin. Du isuin Pe imatang Rambai, Du isuin 

Teiladan, Du isuin Ampe ira dan Du isuin Bambu ian.
20  

Deisa Ke ibu in 

Keilapa meiruipakan salah satu i Deisa dari 16 de isa yang teirleitak di 

                                                           
19

Dokumentasi profil Desa Kebun Kelapa Kecamatan 

 Secanggang Kabupaten Langkat Tahun 2017-2019 
20

 Dokumentasi profil Desa Sei Ular. 
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keimuingkiman Ke icamatan Se icanggang. Be irjarak 700 m dari 

Kabuipatein Langkat,  lu ias wilayah De isa Ke ibuin Keilapa 10.406 Ha, 

teirbagi keidalam 4 du isuin, deingan ju imlah peinduiduik Du isuin Palau i 

Meirdan 390 jiwa, Du isuin Palaui Masjid 54 jiwa, Du isuin Pu ilo 220 

jiwa, dan Du isuin Karang 107 jiwa. Ju imlah pe induiduik yang ada di 

Deisa Keibuin Ke ilapa, yaitu i 771 jiwa dan dan 213 ke ipala keiluiarga.
21

 

Masyarakat De isa Se ii U ilar Dan De isa Ke ibu in Ke ilapa masih ke intal 

deingan adat dan bu idaya yang teiruis be irjalan hingga se ikarang, 

seihingga masyarakatnya akan te iruis meineirapkan adat dan bu idaya di 

dalam keihiduipan se ihari-hari. Salah satui keibuidayaan yang tidak 

peirnah hilang di kalangan masyarakat De isa Se ii U ilar dan De isa 

Keibuin Ke ilapa adalah di bidang adat. Tradisi Piduiduik adalah adat 

yang keirap kali dilaksanakan pada se itiap acara pe irnikahan.
 

  

B. Visi Dan Misi Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat  

1. Visi Kecamatang Secanggang   

Dalam u ipaya me iningkatkan se irta me ingantisipasi tantangan 

keideipan nya di Ke icamatan Se icanggang se icara simu iltan dan 

beirkeisinambuingan meingeimbangkan peilu iang dan invasi gu ina 

meincapai visi de isa-deisa yang ada di Se icanggang be irbasis indu istri, 

peirdagangan dan jasa yang maju i, beirwawasan lingku ingan dan 

hijaui, seirta meimpu inyai keiuingguilan daya saing u intu ik 

meiningkatkan keiseijahteiraan mayarakat.” Seihuibuingan deingan hal 

teirseibuit Keicamatan Se icanggang meineitapkan Visi: 

                                                           
21

Dokumentasi profil Desa Kebun Kalapa. 
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”Teirwu ijuidnya Ke icamatan Se icanggang meinjadi 

peinye ileinggara peilayanan teirbaik bagi masyarakat dalam rangka 

meinuinjang Kota Langkat seibagai kota meitropolis be irbasis indu istri, 

peirdagangan dan jasa yang maju i beirwawasan lingku ingan dan 

hijaui,
22

 seirta meimpu inyai ke iuingguilan daya saing uintuik 

meiningkatkan keiseijahte iraan masyarakat.” 

 2. Misi Kecamatang Secanggang 

a). Me iningkatkan ku ialitas Su imbeir Daya Manu isia, aparatuir dan 

masyarakat. 

b). Me iningkatkan rasa ke ibeirsamaan antar aparatu ir peimeirintah, 

swasta dan masyarakat. 

c). Me iningkatkan partisipasi masyarakat dalam meindu ikuing 

program peimbanguinan di wilayah Ke icamatan Se icanggang.
23

  

d). Me imlihara dan me inata lingku ingan yang te iduih, rapi, aman dan 

nyaman seisuiai program HBS. 

f). Me iningkatkan ke isadaran huikuim, ke iseihatan lingkuingan dan 

keiseijahteiraan masyarakat.  

g). Meiningkatkan koordinasi se icara inteirnal mau ipuin eiksteirnal. 

h). Meinuimbuihkeimbangkan keiruikuinan antar uimat beiragama. 

  

C. Hasil Wawancara Mengenai Tradisi Piduduk Dalam 

Pernikahan Adat Banjar di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat  

                                                           
22

Dokumentasi profil Desa Kebun Kelapa Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat Tahun 2017-2019 
23

 Dokumentasi Profil Kecamatan Secanggang. 
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Hasil wawancara teintang tradisi pidu iduik dalam peirnikahan 

adat banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat, di 

uiraikan beirdasarkan hasil wawancara yang be irpeidoman keipada 

daftar peirtanyaan (teirlampir). Pada hasil wawancara ini di paparkan 

meingeinai foku is masalah yaitu i teintang Peilaksanaan Tradisi 

Piduiduik dalam Pe irnikahan Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang 

dan Tinjauian Aqidah Te irhadap Tradisi Pidu iduik Dalam Pe irnikahan 

Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabuipatein Langkat“. 

Deingan 10 orang informan pe ineilitian yang be irsuikui Banjar. 

Adapuin data-data informan pe ineilitian dalam skripsi ini adalah 

seibagai beirikuit   

1. H. Ridwan (Keitu ia MUiI Keicamatan Seicanggang) 

2. Bapak Ariddin (Ke ipala Deisa ) 

3. Ibui Wati (Peimangku i Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang) 

4. U istadz H. Aban ( U ilama Keicamatan Seicanggang) 

5. Ibui Arabiyah (Masyarakat Banjar Ke icamatan Se icanggang) 

6. Kak Nu iruil Hidayanti (Me impeilai wanita yang me ilaksanakan adat 

banjar) 

7. Bang Norman (Me impeilai Laki-laki yang me ilaksanakan adat 

Banjar) 

8. Ibui Ruihmiati (Masyarakat Be irsuikui Banjar) 

9. Ibui Ramadhani (Masyarakat Ke icamatan Se icanggang 

10. Ibu i Sarak (Tokoh Teirtuia beirsuiku i banjar di keicamatan 

Seicanggang) 

11. Ibui Ruismilawati (Masyarakat be irsuikui Banjar) 
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D. Sejarah Tradisi Piduduk dalam Pernikahan Adat Banjar di 

Kecamatan Secanggang 

Masyarakat Indoneisia beirawal dari proseis seijarah yang panjang 

dan seijarahnya teirbeintuik dari keiragaman dan keisatuian tradisi seirta 

huikuim adatnya masing-masing. Indoneisia beirpeigang teiguih deingan 

beirbagai keiyakinan Agama, seirta meimiliki keikeiluiargaan deingan 

sisteim tuiruin teimuiruin. Masyarakat Indoneisia juiga meiruipakan 

masyarakat yang beiragam, seipeirti ras, agama, adat istiadat, 

golongan ataui keilompok dan lain-lain. Masyarakat yang beiragam 

teirdiri dari ras yang beirbeida. Di antara beirbagai adat istiadat 

teirseibuit, biasanya teirdapat ciri ataui beirbagai macam suikui lainnya. 

Seitiap daeirah meimiliki tradisinya beirbagai jeinis, dan tradisi 

teilah meinjadi ciri khas yang diwariskan oleih leiluihuir meireika. 

Indoneisia dianggap seibagai neigara yang bisa meinjaga keibuidayaan 

dalam keihiduipan modeirn.Teitapi banyak juiga wilayah yang tidak 

meinjaga tradisinya saat ini.
24

 Seigalanya keimbali pada keiteirampilan 

uintuik meinduikuing masyarakat, dan meireika haruis beiradaptasi 

deingan tradisi zaman. Peirsis seipeirti tradisi yang dipraktikkan pada 

saat meinikah tidak ada peirbeidaan yang deitil, namuin teirkadang 

beirbeida deingan adat istiadat Banjar yang ada di Keicamatan 

Seicanggang Kabuipatein Langkat dimana dalam peirnikahan, haruis 

ada yang namanya tradisi Piduiduik.  Tradisi adat banjar teirseibuit 

teirjadi seibeiluim teirlaksananya peirkawinan. Agar leibih meimahami 

meingeinai piduiduik kita akan meingeimuikakan tanggapan masyarakat 
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Banjar di wilayah Keicamatan Seicanggang Kabuipatein Langkat. 

Beirdasarkan informasi yang disampakan oleih Ibui Ruihmiati adalah 

seibagai beirikuit:  

 

„‟Kalaui pian beitakuin meingeinai tradisi piduiduik ding aei ibui tauinya 

gasan acara kawinan lawan mandi-mandian pas 7 builanan. Jar 

uirang macam-macam nik acaranya teitapi pihak orang yang leibih 

paham tui peimangkui adat ding aei. Ibui ni kuirang tapi paham muin 

tradisi leiluihuir bahari tui tapi ibui makai nik masih soalnya ibui 

uirang banjar‟.
25

 

   

( Kalau kamu bertanya mengenai tradisi piduduk  nak, Ibu taunya 

hanya acara kawaninan dengan mandi 7 bulanan saja. Kata orang 

acara ini macam-macam nak, tetapi pihak orang yang lebih paham 

tentang tradisi ini yaitu tokoh pemangku adat). 

Beirdasarkan wawancara diatas dije ilaskan bahwa tradisi 

Piduiduik dalam bahasa lainnya adalah du iduik. Tradisi yang 

dilakuikan oleih masyarakat Banjar dari zaman ne ineik moyang 

keituiruinan su ikui Banjar. Dalam tradisi te irseibuit bahan-bahan yang di 

guinakan adalah bahan me intah. Se ipeirti informasi yang di paparkan 

oleih Ibui Arabiyah adalah se ibagai beirikuit : 

„‟Piduiduik nang Ibu i pahami ding aei lah jar u irang Banjar tui gasan 

acara kawinan pang tapi rancak dipakai ju ia kalaui gasan acara 

beimandian jar u irang lawan ju ia pas lahiran kanakan gasan 
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meinghindari keikanakan diganggu ii lawan u irang sabalah yang kita 

kada tapi tahu i siapa rancak kalo namanya ju ia daeirah kita ni de isa 

jadi teipakai kayak tu i gasan meinolak bala u irang bahari tui nah‟.
26

 

( Piduduk yang ibu pahami itu hanyalah untuk acara kawinan orang 

banjar, tetapi juga sering dipakai untuk acara 7 bulanan bagi wanita 

yang sedang hamil. Piduduk dilaksanakan untuk 7 bulanan agar 

anak bayi ketika lahir tidak diganggu oleh makhluk halus nak). 

Beirdasarkan wawancara diatas pidu iduik dilakuikan kareina 

tradisi yang dilaksanakan ole ih leiluihuir. Tradisi teirseibuit teilah teirjadi 

pada waktui dahuilu i (neineik moyang) se ihingga tradisi teirseibu it 

meinjadi keibiasaan adat Banjar pada saat me ilaksanakan acara 

seipeirti peirnikahan, meilahirkan, ataui acara hajatan lainnya Se ipeirti 

paparan informasi yang di sampaikan ole ih Ibu i Sarak adalah 

seibagai beirikuit : 

„‟Ibui lawas dah tinggal didae irah Seicanggang ni mu in meingeinai 

tradisi u irang banjar ibu i tahui soalnya ibu i gein u irang banjar. Lawas 

dah ibui ni tinggal disini mu ilai tahu in 1990 mu in masyarakat ada 

hajatan pas diu indangi me inghadiri nah disitu i ibui rancak me ilihat 

kalo handak me iadakan acara ni u irang pasti se ibeiluimnya tu ilak 

keiwadah bidan. Bidan kampu ing ni yang tinggal dise ibeirang suingai 

situi pian tuilak ha be itakuin pasti le ibih banyak apa u ijarnya kan pian 

paham. Teitapi nang ibu i tahui lah tradisi tu i pasti dilaku ikan 

contohnya se ikarang bapak lu irah beipeingantinan nah disitu i pasti 
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seibeiluimnya me iadakan tradisi teirseibuit gu inanya leiluihuir kita ni 

suidah makan mu ilai datu ik datuik bahari jadi kada kawa dihilang 

akan‟.
27

 

(Ibu lama tinggal didaerah Secanggang ini tetapi mengenai tradisi 

adat Banjar ibu tau soalnya ibu keturunan Banjar. Ibu tinggal di sini 

pada tahun 1990, pada saat itu masyarakat Banjar jika 

melaksanakan proses adat banjar maka ibu di undang sehingga 

sedikit banyak nya ibu paham dengan adanya proses tradisi 

piduduk ini). 

Meinuiruit informan pe ineilitian beiliau i meimbeirikan informasi 

keipada peineiliti bahwa ada se iseiorang yang leibih meimahami tradisi 

teirseibuit adalah tokoh adat yang se iring dikatakan masyarakat 

Seicanggang. Pihak informan me impeirlihatkan bahwa masyarakat 

seiteimpat sangat meinghargai silatuirahmi ke itika akan adanya acara 

hajatan yang dilaksanakan dide isa teirse ibuit. Masyarakat masih 

keintal akan meinghadiri acara se itiap masing-masing warga 

seiteimpat meingadakan contoh nya pe irnikahan anak bapak ke ipala 

deisa yang sangat dihormati di Se icanggang maka se iluiru ih 

masyarakat akan me inghadiri. 

Meinuiruit peineiliti se ibeinarnya masyarakat su ikui banjar di 

Keicamatan Se icanggang masih sangat me impeircayai tradisi te irseibu it 

kareina masyarakat masih ke intal akan bu idaya yang digu inakan ole ih 

leiluihuir su ikui Banjar beirbagai daeirah. Me inuiruit peineiliti se igala 
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keipeircayaan su ikui masing-masing daeirahpu in pasti beirbeida kareina 

seitiap geineirasi yang ada akan be irbeida pe indapat dan argu imeint 

uintuik hal teirseibuit. Beirdasarkan informasi yang dibe irikan ole ih 

informan maka pada dasarnya alasan-alasan warga atau i masyarakat 

biasa masih banyak yang tidak tau i apa-apa meingeinai makna tradisi 

yang dilaksanakan hanya me ingandalkan pe irkataan dan u icapan 

leiluihuir yang dibawa ole ih seitiap deisa. 

Oleih kareina itu i, inilah alasan paling me indasar diadakannya 

peista peirnikahan de ingan meingguinakan tradisi piduiduik di kalangan 

masyarakat banjar ke icamatan se icanggang kareina uintuik meinjamin 

keiseilamatan dan ke iseijahteiraan uimat manu isia, teiruitama u intu ik 

meireika yang su idah beirkeiluiarga. Keiyakinan akan tradisi te irseibu it 

meimbuiat meireika pe ircaya bahwa roh-roh neineik moyang akan 

meimbeirikan keiteintraman bagi meireika. Beirdasarkan niat 

masyarakat su ikui banjar didae irah Ke icamatan Se icanggang peineiliti 

meineimuikan bahwa tradisi piduiduik didirikan atas dasar rasa taku it 

pada jiwa atau i gangguian jiwa, amarah atau i keitakuitan akan bahaya 

yang akan me inimpa. Adapu in paparan informasi yang di sampaikan 

oleih Ibui Wati se ilaku i peimangkui Adat Banjar adaah se ibagai beiriku it 

: 

„‟Piduiduik itui tradisi u irang banjar baras, nyiu ir 1 biji, intalu i, gu ila 

habang 1 biji kalau i kada cuikuip bahannya me injuiluingi duiit aja 

seibagai peileingkap biasanya 5 ribui. Guina piduiduik ni sagan 

seilamat kalaui ada acara pasti ada haja. Tradisi pidu iduik ini mu ilai 

bahari su idah ada, kalau i ibui ni keituiruinan datang keiluiarga jadi 
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peimangkui adat. Peimangkui adat duilui orang tu ia ibui, nah diwaris 

akan wadah ibu i. Rancak kalau i masyarakat ada acara nikahan 

meimbawa akan bahan-bahan tradisi teirseibuit. Banyak juia kada 

paham tradisi ni masyarakat te irkadang tahu i di bawa akan nya 

haja‟‟.
28

 

( Piduduk ini tradisi orang Banjar yang berisi bahan-bahan mentah : 

kelapa, beras, jarum, benang, garam. Setelah itu nanti kita beri 

uang sebanyak Rp. 5.000 kepada tokoh pemangku adat untuk 

membeli bahan-bahan yang belum cukup dijadikan piduduk ketika 

acara proses pernikahan). 

Adapuin peindapat informan diatas pidu iduik adalah tradisi 

yang disiapkan ole ih peimilik u ipacara me ingiku iti peirsiapan 

peirkawinan. Meinu iruit tokoh peimangkui adat, tradisi ini sangat 

beirmanfaat u intuik ke iseilamatan. Se ibagai pe imimpin adat, meireika 

leibih meingeinal tradisi ini. Namu in ada se ibagian masyarakat yang 

kuirang paham, meireika hanya meingeinal tradisi ini se ibagai tradisi 

adat. Adapu in seibagian masyarakat yang ku irang meimahami tradisi 

piduiduik teitapi meireika hanya tradisi ne ineik moyang teirdahuilu i. 

Seipeirti paparan informasi yang disampaikan ole ih Ibui Arabiyah 

adalah seibagai beiriku it : 

„‟Piduiduik nang tui tradisi u irang Banjar ding ae i, ibu i kuirang paham 

maksuidnya tradisi teirseibuit. tapi ibu i kalau i ada acara pasti pank 

teipakai nak kaya acara nikahan soalnya tradisi dah datang orang 
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tuia. Jadi kalau i ada acara ibu i nuikar bahan-bahannya hanyar 

meiuinjuik kei peimangkui adat yang leibih paham. Tapi ibu i tahu inya 

kalo uirang banjar apalagi masih ke intal keituiruinan wajib u intu ik 

teipakai itui.‟‟
29

 

(Piduduk itu tradisi orang banjar nak, ibu kurang paham maksud 

dari tradisi piduduk tersebut. Tetapi untuk menghormati adat ketika 

ibu melakukan acara pernikahan dikeluarga ibu tetap pakai tradisi 

tersebut, tetapi bukan ibu yang menyiapkan segala keperluan untuk 

teradisi piduduk ini). 

Beirdasarkan wawancara diatas meinuiruit informan peineilitian 

meireika  kuirang meimahami tradisi piduiduik teitapi teitap 

meilaksanakan tradisi teirseibuit kareina suidah meinjadi keibiasaan dari 

orang tuia meiskipuin kuirang meimahami tradisi teirseibuit. Seipeirti 

paparan informasi yang di sampaikan oleih Ibui Ramadhani adalah 

seibagai beirikuit : 

„‟Piduiduik tahui aei bahari waktui ibui nikah teipakai piduiduik nang 

itui. Orang tuia ibui juia bahari waktui di peilahari yang meiuiruis. 

Kalaui ibui ini kuirang paham dah proseisnya kaya apa orang tuia juia 

pang nang tahui itui. Apalagi uilang ni tinggal dikampu ing banjar 

jarang pu ilang di kampu ing halaman. Jadi kalau i uilang handak 
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meiuilah acara di kampu ing orang tuia pasti teipakai tradisi nang itu i 

piduiduik.‟‟
30

 

( Piduduk itu waktu ibu menikah harus dilaksankan. Karena orang 

tua ibu juga dahulu memakai tradisi tersebut sehingga kami anak-

anaknya harus melakukan tradisi tersebut secara turun-menurun). 

Beirdasarkan wawancara diatas, me inuiruit informan 

masyarakat Ke icamatan Se icanggang hanya meimahami dan 

meilaksanakan. Teitapi meireika tidak meinge irti bagaimana prose is itu i 

dijalankan, kareina tradisi itu ilah yang be irpeiran peinting dalam 

proseis keigiatan, dan me ireika meimiliki peimahaman yang leibih baik 

teintang orang tuia meireika. Tradisi ini dilaku ikan saat meireika beirada 

di kampu ing halamannya diru imah. Tradisi ini dite irapkan ole ih 

masyarakat se ijak dini. Me iski banyak orang saat ini tidak 

meingeitahuii asal mu iasal tradisi ini. Namu in deimikian masyarakat 

seiteimpat teitap meinjaga dan me ileistarikan tradisi te irseibuit, kareina 

meinuiruit pandangan me ireika, se ilama warisan bu idaya orang tu ianya 

teitap teirjaga maka tidak ada salahnya u intu ik dileistarikan.  

E. Pelaksanaan Tradisi Piduduk dalam Pernikahan Adat 

Banjar di Kecamatan Secanggang 

Seiteilah meinu iluisuiri gambaran prose is peilaksanaan tradisi 

piduiduik dalam peirnikahan adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang 

Kabuipatein Langkat, teipatnya didu ia De isa yaitu i: Deisa Se ii U ilar dan 
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Deisa Keibuin Ke ilapa, maka gambaran te irseibuit meingisyaratkan 

adanya tradisi yang be irlangsu ing di masyarakat te irseibuit. Hal ini 

teirlihat pada prose isi tradisi pe irkawinan teirseibuit yang dilaku ikan 

oleih masyarakat se iteimpat. 

1. Tradisi Piduduk 

Buidaya peirkawinan adat Banjar di Keicamatan Seicanggang, 

dalam meilakuikan peirkawinan teirseibuit peirlui adanya namanya 

piduiduik. Piduiduik ini meiuipakan tradisi yang yang teirjadi keitika 

beirlangsuingnya peirnikahan. Uintuik meingeitahuii leibih jeilasnya 

meingeinai tadisi piduiduik maka peineiliti akan meinjeilaskan dari data 

yang didapat dari hasil wawancara masyarakat Keicamatan 

Seicanggang adapuin wawancaranya seibagai beirikuit, seipeirti yang 

disampaikan oleih Ibui Sarak: 

“Beigini nak, ngaran aslinya piduiduik itui tui pinduiduik. Nah, 

pinduiduik ini biasanya seisuiatui yang teirdiri dari beiras, nyiuir tuiha 

yang baluiman dikuipas kuilit luiarnya, guila habang yang ditaruih 

dalam wadah ataui nampan, seimuianya itui lah mas, Beiruipa bahan-

bahan meintah. Biasanya ni lah mas kalo ada acara peirnikahan 

ataui walimahan. Pinduiduik ini di taruih disuiduit atas ranjang 

peingantin.“
31

 

(Nama aslinya piduiduik itui pinduiduik. Pinduiduik ini baiasanya 

seisuiatui yang teirdiri dari beiras, keilapa tuia yang beiluim dikuipas kuilit 
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luiarnya, guila meirah yang ditaruih dalam teimpat, ataui nampan, 

seimuianya itui, beiruipa bahan-bahan meintah. Biasanya ini dileitakan 

disuiduit atas teimpat tiduir peingantin). 

Jeilas dinyatakan bahwa tradisi piduiduik ataui dalam bahasa 

Banjarnya diseibuit deingan nama pinduiduik, tradisi ini di Keicamatan 

Seicanggang meiruipakan tradisi yang dilakuikan keitika peirkawinan 

ataui walimahan, dan dalam tradisi teirseibuit beiruipa bahan-bahan 

meintah. Beigitui juiga paparan yang di sampaikan oleih Ibui Arrabiyah 

adalah seibagai beirikuit : 

“Piduiduik ataui pinduiduik nak ai, ini baiasanya isinya lah beiras, 

beinang, keilapa, jaruim lawan guila habang. Nah, pinduiduik ini nak 

ai di pakai keitika beiacaraan peirnikahan. Ini biasanya ditaroh di 

pojok ruimah muin di atas leimari bisa juia, amuin nikah tui biasanya 

di taruih di bawah ranjang. Taruis bahan-bahannya yang tadi lah 

nak ai ditaruih di baskom, seimuianya tui ditaroh didalamnya situi“.
32

 

(Piduiduik ataui pindu iduik, ini biasanya isinya be iras, beinang, keilapa, 

jaruim, sama guila meirah. Nah, pindu iduik ini dipakai ke itika acara 

peirnikahan. Ini biasanya dile itakan di suidu it ruimah, di atas leimaru i 

juiga bisa, keitika nikah dileitakan di bawah te impat tiduir. Lalu i 

bahan-bahannya yang tadi (pindu iduik) ditaru ih di baskom, seimuianya 

dileitakan di dalam te impat itui seimuia). 
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Gambar 1.1 bahan-bahan tradisi pidu iduik 

Peinyataan Ibu i Arbiyah me inggambarkan bahwa tradisi ini 

meiruipakan keibiasaan yang teilah beirkeimbang se ijak dahuilui, dan 

suidah meinjadi keibiasaan masyarakat teirseibuit. Tradisi teirseibuit ju iga 

suidah dijalani se imu ia masyarakat yang ada yakni masyarakat 

Banjar itui seindiri dan tradisi ini teitap be irkaitan pada leiluihu ir-

leiluihuir teirdahuilui. Sama halnya de ingan paparan yang disampaikan 

oleih Ibui Ruismilawati adalah se ibagai beiriku it : 

“Pinduiduik tui kin kayak be iras, beinang, kalapa, gu ila, gu ialanya ini 

guila arein tui nah, seimuianya tui kin ditaru ih dalam wadah. muin bu iat 

peirkawinan tui biasanya ditaroh di bawah peilaminan, kadang juia 

ditaru ih di bawah ranjang. Seilain itui juia pindu iduik ni kayak se isaji 

tui nah kin nah kayak itu ilah pinduiduik, ku irang leibih kayak tu i lah. 

Seitiap beiacaraan pasti tu i ada pindu iduik mu in kada ada pindu iduik tu i 

kada builih“.
33
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(Pinduiduik itu i seipeirti beiras, beinang, keilapa, gu ila, guialanya itu i 

seipeirti gu ila arein. Se imuianya itu i dileitakan di dalam te impat, 

biasanya jika dibu iat peirkawinan itui dileitakan di bawah pe ilaminan, 

disisi lain ju iga dileitakan di bawah teimpat tidu ir. Seilain itu i pindu idu ik 

ini meiruipakan ku irang leibih seibuiah seisaji. Se itiap ada acara pasti 

ada pinduiduik, jika tidak ada pindu iduik itui maka tidak boleih). 

Dalam meilaksanakan pe irkawinan meinuiruit pandangan 

masyarakat adat, masyarakat sangat te irkait ole ih atuiran baik teirtuilis 

mauipuin tidak teirtuilis, bahkan teirgantuing pada adat atau i tradisi 

tatacara masyarakat didae irah teirseibuit yang beirlakui seijak neineik 

moyang se icara tuiru in teimuiruin. Tradisi pidu iduik ini meiruipakan 

tradisi tuiruin teimuiru in seihingga keituiruinannya ju iga meilakuikan hal 

yang sama. Hal ini dilakuikan ada nilai tu ijuian peirkawinan teirseibu it, 

dan meiruipakan peinghormatan ju iga teirhadap leiluihuir ataui neineik 

moyag teirdahuilui. 

2. Konsep Tradisi Piduduk 

Peirnikahan adat Banjar dalam tradisi pidu iduik ini 

meiruipakan tadisi yang su idah meileikat pada masyarakat te irseibu it, 

maka proseis peilaksanaan pe irkawinan teirse ibuit deingan tata teirtib 

adat.
34

 Seipeirti halnya tradisi pidu iduik yang su idah meinjadi 

keibiasaan yang dilaku ikan masyarkat Banjar di Ke icamatan 

Seicangganng Kabu ipatein Langkat. Dalam meilaksanakan 

peirkawinan peirlui adanya prose is ataui kose ip tradisi pidu iduik ini, di 
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kareinakan deingan adanya prose is ataui konse ip teirseibuit meimbu iat 

tradisi teirseibuit meimbu iat acara se imakin dinamis dan hikmat. U intu ik 

meingeitahuii proseis ataui konseip teirseibu it maka peineiliti akan 

meimaparkan data dari hasil wawancara yang dilaku ikan oleih 

peimangkui Adat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein 

Langkat. Seipeirti yang disampaikan ole ih Ibu i Wati: 

“Dalam proseis pindu iduik itu i nak ai, dapat kita konse ipkan gini lah 

seimuia bahan yang kita ku impu ilkan tadi tu i nah, kayak beiras, 

kalapa, ada juia beinang lawan jaru im,taluir, se ibiji lagi tui gu ila 

habang yang bias kita ngarankan gu ila arein tui nak ai. Tu i peirtama-

tama wadah kita siapakan taru is beiras kita masuikan habis tu i 

keilapa kita masu ikan tui di taru ih di te ingah-teingah, yang lainnya tu i 

nak, kayak gu ila beinang lawan jaru im lawan talu ir tui. Seibeirataan itu i 

ditaru ih disampingya se ikeililinan keilapa tadi tu i nah nak ai. Mu in 

buiat peirnikahan tui biasanya ditaroh dipojokan pe ilaminan. 

Sabaluim dileitakan pindu iduik itui tui biasanya se icara u imuimnya tui 

pinduiduik tui di hibahkan sama si le iluiuihu ir baiasanya kita u irang 

Banjar ni nah, tui beiuicap contohnya ni nak ai „‟saya hibahkan 

pinduiduik ini lawan datu i radein mu isthafa‟‟. Biasanya yang di 

uicapkan seipeiti itu i nak ai.‟‟
35

 

(Dalam prose is pindu iduik itu i dapat kita konse ipkan seipeirti ini seimu ia 

bahan-bahan yang su idah diku impuilkan se ipeirti beiras, keilapa, 

beinang, jaruim, teilu ir, satui lagi guila meirah yang biasa dinamakan 
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guila arein. Pe irtama-tama meinyiapkan te impat, seiteilah itu i beiras 

dimasuikan dalam te impat teirseibuit seiteilah itu i keilapa dileitakan 

diteingah-teingah se iteilah itui yang lainnya se ipeirti guila, beinang, 

jaruim dan teiluir, seimu ianya itui dileitakan disampingnya diseikeililing 

keilapa teirseibuit. U intu ik peirnikahan biasanya dile itakan dipojokan 

peilaminan ada ju iga yang di le itakan di bawah ranjang. Se ibeilu im 

dileitakan biasanya pindu iduik teirseibuit se ibeiluim dileitakan keibiasaan 

orang Banjar beiruicap se ipeirti „‟saya hibahkan ke ipada leiluihuir saya 

radein muisthafa‟‟. Se ipeirti ituilah yang diuicapkan u imuimnya). 

Dalam prose is teirseibuit maka teirjadilah su iatui proseis dalam 

tadisi piduiduik teirseibuit, keibiasaan ituilah yang te irjadi keitika prose is 

teirseibuit teilah beirlangsuing. Keibiasaan ini juiga meiruipakan 

keibiasaan yang su idah be irlakui tuiruin teimuiru in yang suidah beirlaku i di 

masyarakat Banjar kare ina beiruilang kali te ilah dilaksanakan hingga 

saat ini. Se ihingga dalam tradisi te irseibuit meiruipakan suiatu i 

keiharuisan yang haru is ada dalam hajatan khu isuisnya dalam 

peirnikahan se ibagai bahan pe ileingkap dalam acara teirseibuit. Sama 

halnya se ipeirti paparan informasi yang disampaikan ole ih Bapak 

Ariddin adalah se ibagai be irikuit: 

“Jadi konseipnya tu i lah bahan-bahan yang tadi tu i nah, di siapkan 

wadah taru is baras dimasu ikan, habis tui lah nyiu ir tuiha yang balu im 

dikuipas luiarnya tui di taru ih di teingah-teingah, taru is seikeililingnya tu i 

ada gu ila are in, beinang sama jaruim, taluir, se ibeirataan tui di taru ih 

diseiktarnya nyiuir habis tu i di taru ih suiduit ranjang pe ingantin. Nah 

dari bahan tadi lah, yang hanyar dimasu ikan di dalam wadah tu i 
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sabaluim ditaru ihkan di teimpat pojokan pe ilaminan ataui bawah 

ranjang tui lah sabalu im tui di bacakan bacaan, biasanya ni lah kalo 

uimuimnya ni pindu iduik tadi tui di buiat de idahuilui-deidahuilui kita 

uirang samping tui nah kayak kam misalkan ada acara lah nikahan, 

nah peituiah kam tui siapa uirang di samping kayak pindu iduik tadi lah 

„‟saya hibahkan ini lawan datu ik‟‟ nah u ijangan luipa di se ibuitkan 

lah ngarannya. Ada ju ia yang bu ikan kayak tu i juia ada, jadi gini lah 

kan pindu iduik tadi kan u idah teikuimpu il kayak yang tadi tu i nah di 

bacaakan doa. Nah, tu i keitika sabaluim pe ileitakan pinduiduik tadi.
36

 

Nah tui dilakkan lah agar meileingkapi dalam hajatan kam makanya 

peirlui adan yang ngarannya pindu iduik.“ 

(Jadi konse ipnya meinye idiakan teimpat bahan-bahan yang su idah 

teirseidia itui dimasu ikan se ipeirti beiras dimasu ikan teirleibih dahu ilu i, 

seiteilah itu i keilapa tu ia yang beiluim diku ipas ku ilitnya dileitakan di 

teingah-teingah, keimu idian seikeililingnya ke ilapa tadi ada gu ila, 

beinang, jaruim, teilu ir. Seimuianya bahan- bahan teirseibuit dileitakan 

diseikitar keilapa. Se iteilah itui, dileitakan disu iduit teimpat tidu ir 

peingantin. Pada u imu imnya pindu iduik ini dipe irntuikan keipada orang-

orang teirdahuilui atau i makhluik-makhluik astral se ipeirti dalam acara 

peirnikahan, ini dise ibuitkan peituiah ataui orang-orang teirdahuilui atau i 

dituijuikan deingan makhlu ik astral se ihingga tidak me inggagui dalam 

proseis acara teirseibu it „‟saya hibahkan ini ke ipada datuik‟‟ tidak lu ipa 

deingan namanya dise ibuitkan dalam proseis peimbacaan teirseibuit. Ada 

juiga yang lain, se ipeirti yang tadi jika pindu iduik teirseibuit suidah 
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teirkuimpuil itu i dibacakan doa. Itu i dilaku ikan seibeiluim peileitakan 

pinduiduik teirseibuit, ini dilaku ikan agar meileingkapi dalam hajatan 

teirseibuit. Maka peirlui adanya yang namanya pinduiduik). 

Keibiasaan ini lah yang teirjadi keipada masyarakat Banjar, 

dimana ini dilakuikan dalam prose is teirseibu it agar dalam se ibuiah cara 

teirseibuit beirjalandeingan lancar. Di sisi lain, dalam prose is teirseibu it 

dilakuikan se ibagai pe ileingkap dalam acara teirseibuit keibiasaan inilah 

yang teirjadi di teinga-teingah masyarakat Banjar. Keibiasaan yang di 

lakuikan dalam prose isi teirseibuit itui meiruipakan se igala se isuiatui yang 

suidah beirlangsu ing di teingah-teingah masyarakat Banjar Ke icamatan 

Seicanggang. 

Masyarakat Banjar dalam tradisi pidu iduik dalam keinyataan 

seikarang walau ipuin ada yang tidak me inggu inakan teitapi te itap saja 

meingguinakan meimpuinyai keiduiduikan teirbanyak kareina masih 

banyak orang tu ia yang tahu i akan tradisi te irseibuit dan meimpuinyai 

keikuiatan yang beisar dalam meinyakini tradisi te irseibuit. Sama halnya 

seipeirti paparan informasi yang disampaikan ole ih Ibui Arabiyah 

adalah seibagai beiriku it: 

“Pinduiduik tui haru is ada, mu in kada ada kada bu ilih, ada aja 

keijadian lawan keilu iarga mu in kada ada me inggawi pindu iduik tui, 

makanya pindu iduik tui ada soalnya biar kada me inggangui, tu i 

ibratnya lah me inghindari dari hal-hal yang akan datang tui nah, 
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makanya pindu iduik tu i biasanya kalo adat kita ni me isti ada jangan 

sampei kada ada.“
37

 

(Pinduiduik itu i haruis ada jika tidak ada pindu iduik maka tidak bole ih, 

maka akan teirjadi keijadian baik itu i keipada keiluiarga jika tidak ada 

yang me ilakuikan pindu iduik teirseibuit. Oleih se ibab itui maka pindu idu ik 

itui haruis ada, agar tidak ada yang meingganggu i. Itui diibaratkan 

meinghindari hal-hal yang akan datang. Ole ih se ibab itu i, dalam adat 

Banjar pinduiduik itui pasti ada jangan sampai pindu iduik teirseibuit itu i 

tidak ada). 

Jadi alasan inilah yang paling me indasar pada saat 

meingadakan acara peirnikahan teirseibu it akan meindapatkan 

keiseilamatan dan ke iseijahteiraan bagi manu isia itui seindiri se ibab 

manuisia seindiri te iruitama keipada para pihak yang me ilakuikan 

peirnikahan. Ke ipeircayaan dan niat inilah bagi me ireika yang masih 

meinginginkan keihidu ipan keiseilamatan dan ke iseijahtraan dari se igala 

seisuiatuinya. Jika niatan te irhadap masyarakat Banjar teirseibuit seipeirti 

ini deingan adanya ritu ial teirseibuit maka masalah ini akan 

beirteintangan deingan firman Allah (Q.S Yu inuis Ayat 106) ; 

للَِّّ ٱ دُونِ  مِه تدَْعُ  وَلََ  كَ  وَلََ  يىَفؼَُلَ  لََ  مَا  ا فإَوَِّلَ  فؼََيْتَ  فإَنِ يضَُسُّ هَ  إذًِٔ  مِّ

يمِِيهَ ٱ
ىظَّه  

Artinya : (Dan janganlah kamu i meinyeiru i) meinyeimbah (keipada 

seilain Allah, yaitu i apa-apa yang tidak me imbeirikan manfaat 

                                                           
37

Hasil wawancara bersama dengan Ibu Arabiyah (Masyarakat yang 

menjalankan Adat Banjar di Kecamatan Secanggang) pada 25 Maret  2023. 



 
 

51 

 

keipadamui) jika kamu i meinyeimbahnya (dan tidak pu ila meimbeirikan 

muidharat keipadamu i) jika kamu i tidak meinye imbahnya (seibab jika 

kamui beirbuiat) hal itu i, u impamanya (maka seisuingguihnya kamu i kalu i 

beigitui teirmasu ik orang yang zalim). 

Proseis inilah u intuik meimpeirseimbahkan ke ipada makhlu ik 

haluis ataui makhluik astral yang dapat me iruisak aqidah inilah 

teirmasuik syirik apabila iya me iyakini akan tradisi te irseibuit yang 

suidah tuiruin teimu iruin uintuik meindapatkan ke ibeirkahan atau i 

meinghindari mara bahaya dalam acara te irseibuit. Ke ibiasaan ituilah 

deingan meinyakini seisuiatui yang me inyimpang seihingga 

meinimbuilkan su iatui keisyirikan ini su idah teirjadi puila pada zaman 

jahiliyah se ibeiluim Allah meinguituis Rasu il-Nya u intuik meineigakan 

tauihid (peiribadatan atau i peinghambaan diri ke ipada Allah SWT) dan 

meimeirangi syirik dalam se igala beintuiknya. Se ipeirti Firman Allah 

dalam Q.S Al-Jinn ayat 06: 

وْسِ يؼَُىْذُوْنَ بسِِجَاهٍ  هَ الَِْ اوََّهٗ مَانَ زِجَاهٌ مِّ هَ اىْجِهِّ فزََادُوْهمُْ زَهقًَٔا  وَّ مِّ  

Artinya: Dan bahwasannya ada be ibeirapa orang laki-laki diantara 

manuisia meiminta pe irlinduingan keipada be ibeirapa laki-laki diantara 

jin, maka jin itu i seindiri meinambah bagi me iraka dosa dan 

keisalahan. 

Masyarakat Banjar meinyakini de ingan meilakuikan tradisi 

teirseibuit dapat meinapikan malape itaka keipada siapa saja khu isuisnya 

keiluiarga yang meimpuinyai acara teirse ibuit. Se ihingga deingan 

meimpeirseimbahkan pidu iduik teirseibuit dapat me ireindam keimarahan 
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makhluik haluis ini sama halnya se ipeirti seisajein. De ingan adanya 

keibisaan teirseibuit me injadiakan se ibuiah tradisi pidu iduik yang haru is 

dijalankan. Se ihingga meinjadi se ibuiah hu ikuim yang beirsangku itan 

dalam masyarkat se ipeirti yang dikatakan dalam qaidah uishu il fiqh 

adat ju iga bisa di jadikan se ibuiah huikuim: Hal ini ku irang leibih 

hampir sama yakni hal yang paling me indasar adalah 

informasi yang dite iruiskan dari geineirasi ke i geineirasi baik teirtuilis 

mauipuin lisan, kareina tanpa adanya ini suiatu i tradisi se indiri itu i akan 

meinyeibabkan keipu inahan. Dimana pada u imuimnya tradisi pidu idu ik 

ini meiruipakan keibiasaan, bahwa tradisi ini se ibagai peinilaian atau i 

anggapan bahwa cara-cara yang teilah ada me iruipakan cara yang 

paling baik dan beinar. 

Jika meilaku ikan rituial ataui tradisi de ingan meinyajikan dan 

meimpeirseimbahkan seisajian apapu in beintuiknya se ilain Allah, baik 

beinda mati mau ipu in makhluik hidu ip deingan tuijuian u intu ik 

meinghormati dan pe ingaguingan, maka pe irseimbahan ini teirmasu ik 

beintuik taqarru ib (ibadah) dan ibadah ini tidak bole ih dituijuikan se ilain 

Allah. Bahwa cara-cara yang teilah ada meiru ipakan cara yang paling 

baik dan beinar.
38

 Seipeirti yang teilah dijeilaskan dalam firman Allah 

Q.S Al-An‟am ayat 106 yang be irbuinyi: 

ِ زَبِّ اىْؼَاىمَِيه لََ شَسِيلَ ىَهُ وَبرَِىلَِ   قوُْ إنَِّ صَلََتيِ وَوسُُنِي وَمَحْياَيَ وَمَمَاتيِ لِلَّّ

هُ اىْمُسْيمِِيهَ   أمُِسْتُ وَأوَاَ أوََّ
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Artinya: “Katakanlah” Seisuingguihnya sholatku i,ibadahku i, hidu ipku i 

dan matikui hanyalah u intuik Allah Tuihan se iluiruih alam. Tidak ada 

seikuitui bagi-Nya, dan deimikianlah akui dipeirintah dan akui orang 

yang peirtama-tama be irseirah diri (muislimin).
39

 

Bila ritu ial atau i tradisi ini dilaku ikan deingan dasar taku it 

keipada roh-roh atau i makhluik haluis teirhadap gangguian dan 

keimarannya ataui taku it bahaya yang akan me inimpa kareina kuiwalat 

diseibabkan meinyeipeileikannya, deinagn maksu id meilatapeitaka yang 

dihawatirkan tidak akan te irjadi. Maka dalam hal ini ada du ia hal 

yang haru is di keiritisi. Peirtama, rasa taku it adalah ibadah hati. Se itiap 

ibadah tidak bole ih dituijuikan keipada se ilain Allah, kareina ibadah 

adalah hak muitlak Allah se imata. Ke iyakinan bahwa ada makhlu ik 

yang mampu i meimuincuilkan marabe incana, bahaya, atau i 

malapeitakaseirta meindatangkan keibeiruintuingan, keimakmuiran, dan 

keiseijahtraan maka ke iyakinan itu i meiruipakan ke iyakinan syirik, 

kareina meinyakini adanya tandingan bagi Allah dalam hak 

ruibuibiyah-Nya beiru ipa hak mu itlak Allah dalam meimbeiri dan 

meinahan se isuiatui manfaat (keibaikan atau i keibeiruintuingan) mauipu in 

muidharat (ceilaka atau i beincana).
40

 

Oleih kareina itui, meimbeirikan piduiduik keipada makhluik 

haluis deingan tuijuian agar uipacara peirkawinan beirjalan lancar dan 

keiduia meimpeilai peingantin tidak diganggui oleih makhluik haluis, 
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seihingga piduiduik ini dianggap beirguina uintuik meinghindari hal-hal 

yang tidak dinginkan. Kareina suidah teirjadi keibiasaan yang teirjadi 

di masyarakat Banjar oleih kareinanya piduiduik ini di peircayai oleih 

masyarakat Banjar apabila dari piduiduik yang disajikan aakn 

meimbuiat makhluik haluis marah dan biasanya meingganggui uipacara 

peirkawinan. 

4. Nilai Filosofi Bahan-bahan Tradisi Piduduk 

Piduiduik ini meiruipakan keibiasaan yang suidah meinjalar di 

masyarakat Banjar dalam se ibuiah u ipacara pe irkawinan, piduiduik ini 

puila meiruipakan adat atau i tradisi yang meiru ipakan wu ijuid ideial dari 

keibuidayaan. Dimana pidu iduik ini meiru ipakan uipacara u intu ik 

meimpeirseimbahkan ke ipada makhluik halu is, piduiduik meiruipakan 

seibuiah hasil yang dimana dibe irikan alam ke ipada manuisia. Dan 

meiruipakan keiniscayaan harmonsasi manu isia deingan alam se ibab 

meimiliki hu ikuim teirseindiri dan meiruipakan keimampuian meimahami 

dan beirdialog langsu ing deingan alam se ihingga akan meimbeirikan 

keiseilamatan dan ke iseijahtraan bagi manu isia itui seindiri seibab 

manuisia ju iga meimiliki u insu ir alam. Oleih se ibab pidu iduik ini dimana 

isinya dalam sajian banyak meimiliki akan se ibuiah makna teirseindiri 

yang teirsirat dalam tradisi teirseibuit yang mana dilaku ikan oleih 

orang-orang Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat. 

Seipeirti paparan informasi yang disampaikan ole ih Bapak Norman 

adalah seibagai beiriku it: 

“Meingeinai isi pindu iduik itui nak, jarnya u irang-uirang duilui tui nah 

katanya sih kayak be iras, jarnya tui di lambangkan otak manu isia 
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jarnya gitui, taru is kayak guila habang tu i kayak darah manu isia, 

taru is beinang itu i kayak u irat kita ini nah ada kan tuih uirat ganal 

lawan u irat haluis nah ibarat kayak tu i suidah, taru is keilapa tui kayak 

keipala kita ni. Nah tu i seimuia dah mas ai jarnya u irang-uirang kita 

dahuilui. Jarnya itu i seimuia meiruipakan peilambangan se ibagai 

peirwu ijuidan kita ini nah, kayak pe irgantian diri se iorang tui nah kalo 

meilaksanakan pindu iduik tui ai.”
41

 

(Meingeinai isi pindu iduik katanya orang-orang teirdahuilui seipeirti 

beiras katanya dilambangkan otak manu isia, teiruis gu ila meirah tu i 

meilambangkan se ipeirti darah manuisia, teiruis beinang itu i 

meilambangkan u irat kita ini yang dimana u irat itu i ada bagiannya ada 

uirat beisar da nada u irat keicil ibarat se ipeirti itui, teiruis keilapa itu i 

meilambangkan se ipeirti keipala kita ini. Itu i seimuia katanya orang-

orang teirdahlui, itu i diibaratkan peirgantian diri se iseiorang jika 

meilakuikan pindu idu ik teirseibui))0t). 

Keileingkapan inilah yang te irdapat di dalam isi pidu iduik yang 

biasa dilakuikan oleih orang-orang Banjar di Ke icamatan Se icanggang 

uintuik disajikan keipada makhlu ik-makhlu ik haluis se imuia itui yang 

meiruipakan se ibuiah hasil dimana dibe irikan alam ke ipada manu isia, 

dan ituilah simbolik masyarakat Banjar dalam me ilaksanakan tradisi 

piduiduik teirseibuit. Dalam hal ini ju iga se ipeirti paparan informasi 

yang disampaikan ole ih Ibui Wati se ilakui peimangkui Adat Banjar di 

Keicamatan Seicanggang adalah se ibagai beirikuit: 
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“Isi dalam wadah tu i kin aslinya peileingkap ja pang, acil ni 

biasanya jar orang-orang du ilui tui nah jarnya sih kayak be iras, 

keilapa, guila, beinang lawan jaru im tui misalkan keilapa lah tu i kan 

keilapa uituih tui yang da se irabu itnya tui nah, nah jarnya tu i kan 

banyak seirabu it tuih tu i jarnya lah me ilambangkan kayak keiramaian. 

Jadi kayak gini kin ai, itu i tui jar kakeik acil du ilui lah keiramaian yang 

ada dalam acaranya jarnya gitu ih. Taru is gu ila tui seibagai peimanis 

dalam acaraan tui teiruitama lawan peingantin biar diliat tu i manis 

agar keiharmonisan dalam keiluiarga u intuik me impeirmanis hu ibuingan 

keilauiarga bahkan pasangannya, taru is jaru im tui kan beisi seibagai 

peinguiat nah kan be isi tui karas lawan tajam kan tu i seibeirataan tu i 

meilambangkan keiku iatan antara pasangan dalam me injalankan 

bara ruimah tangga.
42

 Nah taru is tui beinang kin ya, nah beinangnya 

tui jar ada hitam ada ju ia puitih tui kayak tui nah baik bu iruiknya 

dalam ru imah tangga. Nah kalo baras ini lah itu i tui ibarat kayak 

apa lah, baras tui ibarat keibuituihan keideipannya tui nah su ipaya 

dalam me injalankan ruimah tangga keibuituihan tui tidak sama deingan 

keihiduipan yang se ibeiluimnya itui tui meiruipakan beiban yang dipiku il 

keideipannya uintuik beirsama-sama.“ 

(Isi dalam teimpat teirseibuit aslinya itu i seibagai peileingkap, katanya 

orang-orang teirdahu ilui katanya se ipeirti gu ila,beiras,keilapa,beinang 

sama jaruim. Se ipeirti ke ilapa uituih yang banyak se irabuitnya, jika 

banyak se irabuitnya itui leibih baik itu i meilambangkan se ipeirti 

keiramaian, ke iramaian itu i yang teirdapat dalam acara te irseibuit. Teiru is 
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guila itui seibagai peimanis dalam acara te iru itama keipada peingantin 

agar dilihat manis, dan ke iharmonisan dalam keiluiarga u intu ik 

meimpeirmanis hu ibu ingan keiluiarga bahkan pasanyannya. Teiru is 

jaruim itui beisi ini se ibagai peinguiat, beisi itu i keiras sama tajam itu i 

seimuia meilambangkan ke ikuiatan antar pasangan dalam me injalankan 

bara ruimah tangga. Se ilain itui beinang, beinang disini ada hitam ada 

juiga puitih nah se ipeirti ituilah bak bu iruiknya dalam be iruimah tangga. 

Jika beiras ini ibarat ke ibuituihan keideipannya su ipaya dalam 

meinjalankan ru imah tangga ke ibuituihan itu i tidak sama keihidu ipan 

yang se ibeiluimnya, itu i meiruipakan ke ibuituihan yang dipiku il 

keideipannya seicara be irsama-sama). 

Dalam simbol ini yang me injadi makna te irteintui dalam beinak 

masyarakat Banjar Ke icamatan Seicanggang adalah hal ini 

meinyeibabkan piduidu ik seilalui ada dalam hajatan baik itu i peirnikahan 

bahkan yang lainnya. Adapu in fu ingsi dari pidu iduik teirseibuit yaitu i 

sangat sakral dan peinuih deingan makna moral. 

 

Gambar 1.2 bahan-bahan piduiduik 

Dalam hal ini lah se ipeirti paparan informasi yang di 

sampaikan oleih Ibui Ramadhani adalah se ibagai beirikuit: 
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„‟Beiras me ilambangkan re izeiki. Nyiu ir me ilambangkan leimak, taluir 

meilambangkan su imsu im, guila habang me ilambangkan manis, jaru im 

dan beinang me ilambangkan ikatan su iami istri.‟‟
43

 

(Beiras itui meilambangkan re izeiki, keilapa itu i meilambangkan le imak, 

teiluir itui meilambangkan su imsu im, guila meirah itu i meilambangkan 

manis, jaruim dan beinang itui meilambangkan ikatan antara su iami 

dan istri). 

 Dalam masyarakat Banjar pe irlui adanya piduiduik bagi yang 

meimeigang teiguih tradisi teirseibuit, dimana di dalam pidu iduik teirseibu it 

teirdapat banyak se ikali makna dalam me injalani keihidu ipan yang 

seibeinarnya yakni me injalin keihiduipan beiruimah tangga. Se ihingga 

warisan leiluihuir ini meimbuidaya hinggga saat ini se ibagai wuijuid 

ideial dari keibuidayaan. Ke ibiasaan tradisi ini lah yang tingkatannya 

leibih konkrit kareina teirdapat makna dan siste im norma. Norman 

inilah meiruipakan nilai bu idaya yang su idah teirkait deingan peiranan 

manuisia dalam beirmasyarakat. Be igitui keintal tradisi piduiduik yang 

suidah meinjalar dimasyarakat Banjar Ke icamatan Se icanggang ini, 

seihingga seitiap orang meimbawa norma yang me injadi peidoman 

bagi peirilakuinya dalam me imeirankan norma ke ibuidayaan teirseibu it 

dibandingkan nilai keibuidayaannya.
44
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 Hasil wawancara bersama dengan Ibu Ramadhani (Masyarakat yang 
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Oleih se ibab itu i, meinuiruit peineiliti se isuiatui hal yang dilaku ikan 

oleih leiluihuir teirdahuilui teirhadap tradisi te irseibuit meiruipakan sikap 

dikdatornya meinarik peirhatian keipada pe ineiruisnya yakni 

keituiruinannya. Se ihingga tradisi teirseibuit dapat beirkeimbang dan 

dapat dijalankan hingga saat ini se icara tuiruin teimuiruin keitika 

diadakan su iatui hajatan yakni su iatui peirnikahan bahkan yang 

lainnya. 

5. Dampak Tradisi Piduduk  

Piduiduik ini ju iga meiruipakan se ijeinis se isajein, hal ini 

dipeiruintuikan agar dalam seibuiah uipacara peirkawianan beirjalan 

lancar dan keiduia me impeilai peingantin tidak diganggui oleih makhlu ik 

haluis se ihingga se isajein beirguiana u intuik meinghindari hal yang tidak 

di inginkan. Se ihingga yang te irdapat dalam pikiran masyarakat 

Banjar di Keicamatan Se icanggang jika tidak me ilakuikan tradisi 

teirseibuit akan te irjadi se isuiatui teirhadap siapapu in yang meilakuikan 

acara, teiruitama pada keiluiarga yang meilaku ikan acara peirnikahan. 

Inilah yang meinyeibabkan peirseipsi masyarakat Banjar di 

Keicamatan Se icanggang akan hal yang te irseibuit, jika tidak 

meilakuikan tradisi pidu iduik teirseibuit akan meindapat dampak ke ipada 

siapapuin yang me ilakuikan hajatan te irse ibuit khuisuisnya ke ipada 

keiluiarganya. Seipeirti paparan informasi yang disampaikan ole ih Ibu i 

Sarak adalah seibagai be irikuit:  

“Biasanaya tui lah kalo kada makai tu i lah biasanya tu i banyak yang 

pingsan nak ai, ni biasanya teirjadi lawan keiluiarga yang beiacaraan 
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itui, kalo kada tui biasanya tu i keipidaraan tui gin lawan keiluiarga 

makanya tui pinduidu ik tui dilaksanakan kalo kada dilaksanakan lah 

itui dah dampaknya yang te irjadi. Keibanyakan disini ni kalo kada 

meilaksanakan itui pingsan.“
45

 

(Biasanya jika tidak me imakai pinduiduik itu i maka keibanyakan 

banyak yang pingsan, ini biasanya te irjadi ke ipada keiluiarga yang 

meimpuinya acara te irseibuit. Ada ju iga jika tidak me ilakuikan maka 

akan keisuiruipuin teirhadap keiluiarga yang meimpuinyai acara makanya 

pinduiduik itu i dilaksanakan jika tidak dilaksanakan maka 

dampaknya itu i yang teirjadi, keibanyakan disini jika tidak 

meilaksanakan keibanyakannya pingsan). 

Peirseipsi masyarakat inilah yang taku it akan hal-hal yang 

meinimpa ke ipada keiluiarga yang meilaksanakan hajatan, ini yang 

meinyeibabkan pe ingaruih tradisi pidu idu ik teitap dijalankan. 

Keibuidayaan yang ditu iruinkan meilaluii simbol yang akhirnya dapat 

meibeintuik yang khas dari ke ilompok-keilompok manu isia, teirmasu ik 

peirwu ijuidannya dalam be intuik beinda-beinda yang be irsifat mateiri.
46

 

Keipeircayaan inilah yang pe irpuisat pada beinak masyarakat Banjar di 

Keicamatan Se icanggang bahwasannya se igala se isatui yang 

dihasilkan dari tu iru in teimuiruin itu i haruis dilaksanakan agar tidak 

teirjadi seigala hal te irhadap keituiruinannya dan meinghidarkan dari 
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seigala seisuiatauinya. Dalam hal ini ju iga se ipeirti paparan informasi 

yang di sampaikan Ibu i Ruihmiati adalah se ibagai beirikuit : 

“Dampaknya tu i lah mu in kada me inggawi pindu iduik tui biasanya orang-

orang kita ini sawan kin ai, imbasnya tu i lah lawan keiluiarga kita ni nah 

muin kada me ilakuikan pindu iduik tui. Ada juia biasanya tuilawan acara kita 

niei nah muin kada ngeilakuikan pinduiduik kadang juia alisnya peingantin tui 

nah yang digawi lawan pe inata rias tui teigore is. Kadang juia ada yang 

pingsan. Baiasanya ni lah teirjadi lawan keiluiarga yang puinya hajatan.”47 

(Dampaknya itu i jika tidak ada yang me ilaksanakan pindu idu ik 

biasanya orang-orang kita ini taku it, imbasnya itu i keipada keiluiarga 

jika tidak meilakuikan tradisi ini. Biasanya jika tidak me ilakuikan 

pinduiduik itu i maka akan teirjadi hal yang tidak dinginkan se ipeirti 

alisnya peingantin yang ke irjakan keipada pe inata rias itu i biasanya 

teirgoreis, ada ju iga yang pingsan biasanya ini te irjadi keipada 

keiluiarga yang meimpu inyai hajatan). 

Keibiasaaan inilah yang timbu il kareina se ijak pada zaman 

neineik moyang teirdahu ilui, suiatui keibiasaan ini yang te irdapat dalam 

masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat 

dapat meindatangkan se isuiatui teirhadap masayarakat bagi yang 

meilakuikan tradisi pidu iduik teirseibuit. Dan ini sifatnya 

suidah meimbuidaya yang teirjadi dalam masyarakat Banjar, se ihingga 
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deingan adanya ritu ial teirseibuit yang me imbu iahkan fakta hingga saat 

ini dapat meinjadikan peirseipsi masyarakat e inggan meiluipakan 

tradisi pidu iduik teirseibuit. Yang dimana dalam peirseipsi masyarakat 

Banjar yang be irada di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat 

meilaksanakan tradisi pidu iduik yang meireika yakini apabila tidak 

meilakuikan tradisi teirseibuit akan meindapatkan ganggu ian dari yang 

tidak diinginkan se ipeirti makhlu ik haluis. Dalam hal ini sama de ingan 

informasi yang disampaikan ole ih Bapak Norman adalah se ibagai 

beirikuit: 

“Biasanya dampaknya lah mu in kada dilaku ikan tui keiluiarga yang 

puinya hajatan ni nah te ikadang sakit, sakitnya ni ini yang su isah di 

seimbu ihkan seicara me idis. Biarpu in dibawa gin ke i ruimah sakit 

biasanya me idis tuinanggeipin gak ada pe inyakit. Nah, ini su idah mu in 

kada ada pindu idu ik. Jalan satui-satuinya tu i lah biasanya kalo 

handak seimbu ih biasanya pindu iduik tui di pasangkan ataui dibu iat 

gitui nah. Keina se imbu ih deingan se indirinya, muin kada dibuiat gitui ai 

taru is.”
48

 

(Dampaknya itu i jika tidak dilaksanakan, ke iluiarga yang meimpuinyai 

hajatan teirkadang bisa sakit. Sakitnya ini sakit yang tidak wajar 

yang su isah diseimbu ihkan se icara meidis. Jika dibawa ke i ruimah sakit 

teirkadang meidis itu i hanya meinanggapinya bahwa tidak ada 

peinyakit. Hal ini teirjadi jika tidak di seidiakannya pinduiduik. Jalan 
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satui-satuinya jika mau i seimbuih maka pindu iduik itu i dilaksanakan 

keitika acara peirnikahan). 

Seicara seipontan dan se irta tidak meilibatkan orang banyak, 

kareina suiatui alasan teirteintui dalam meiwariskan warisan histori 

yang meinarik dan banyak meinjadi peirhatian orang banyak yang 

keimuidian diseibarkan me ilaluii beirbagai cara. Seihingga dapat 

meimpeingaruihi banyak orang yang me injadikan pe irilakui teirseibu it 

dalam beirbagai be intuik uintuik meimbeintu ik rituial. Yang meinjadi 

milik beirsama dan akan me injadi fakta sosial. 

Fakta sosial inilah yang te irjadi di masyarakat Banjar di 

Keicamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat akan hal tradisi 

piduiduik teirseibuit, yang mana masyarakat teirseibuit meinyakini bahwa 

tradisi pidu iduik yang dilaku ikan keitika meilaksanakan acara 

peirnikahan. Dari ke iyakinan inilah yang timbu il dalam be inak 

masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang ini meireika 

meinyakini de ingan meilakuikan tradisi piduiduik te irseibuit agar 

makhluik haluis atau i orang-orang teirdahuilui tidak meingganggui, 

kareinanya meireika meinyakini bahwasannya makhlu ik haluis teirseibu it 

puinya keimampu ian u intuik meimbeiri keibaikan atau i meinapikan 

meilapeitaka keipada siapa saja, se ihingga de ingan meimpeirseimbahkan 

seisajian teirseibuit dapat me ireindam keimarahan makhlu ik haluis.
49

 

Keiyakinan yang me ilandasi akan hal teirseibuit yang teirjadi 

dalam masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein 
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Langkat, meinye ibabkan anggapan tradisi pidu iduik teirseibu it. 

Bahwasannya, dalam masyarakat Banjar su idah meinjadi suiatu i 

keibiasaan yang haru is dilakuikan. Dalam masyarakat Ke icamatan 

Seicanggang tradisi pidu iduik meiruipakan tradisi yang dijalankan 

akan dan juiga meinimbuilkan keiyakinan yang tidak dapat 

dihilangkan bagi masyarakat Banjar di Ke icamatan teirseibuit, seibab 

jika tidak me ilakuikan tradisi pidu iduik akan teirjadi hal yang tidak 

diinginkan. 

Dalam masyarakat Banjar di Ke icamatan Seicanggang 

Kabuipatein Langkat ini yang notabe innya beiragama Islam 

keibanyakan masih meinyakini tradisi teirse ibuit dan tradisi pidu idu ik 

haruis ada dalam se itiap acara pe irnikahan. Dalam pe imikiran Bart 

meingeimuikakan bahwa ke ikuiatan Islam itu i teirpuisat pada konse ip 

tauihid, dan konse ip meingeinai keihiduipan manu isia yakni konse ip 

yang teioseintris dan hu imanis artinya seilu iruih keihiduipan beirpuisat 

pada Tuihan teitapi tu ijuiannya u intuik ke iseijahtraan manuisia itu i 

seindiri. Oleih seibab itu i bila dikaitkan ole ih u insu ir tradisi yang 

sifatnya Islami dapat dikatakan ke itika pe ilakuinya beirmaksu id atau i 

meingakui bahwa tingkah laku inya seisuiai de ingan jiwa Islam.
50

 

Oleih kareina itui meinuiruit peineiliti dapat diartikan 

bahwasannya apabila tradisi te irseibuit be irifat Islami atau i tidak 

meiruipakan su iatui yang ke ibiasaan yang dilaku ikan oleih masyarakat 

teirteintui kareina keibiasaan teirseibuit su idah meinjadi keibiasaan yang 
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suidah ada se ijak ne ineik moyang teirdahu ilui, dan su iatui keibiasaan 

teirseibuit dapat me indatangkan se isuiatui teirhadap masyarakat yang 

meilakuikannya. Seipeirti halnya yang dilaku ikan masyarakat Banjar 

di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat dalam tradisi 

piduiduik teirseibuit su idah meinjadi se ibuiah ke ibiasaan seijak zaman 

dahuilui yang dilaksanakan ole ih neineik moyang. 

F. Tinjauan Aqidah Terhadap Tradisi Piduduk  dalam 

Pernikahan Adat Banjar di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat 

Masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein 

Langkat adalah masyarakat yang masih me imeigang teiguih tradisi 

yang ditinggalkan ole ih neineik moyang teirdahuilui, awal mu incu ilnya 

tradisi piduiduik dalam pe irnikahan adat Banjar adalah su iatui tradisi 

yang beirasal dari ne ineik moyang dan dianggap se ibagai seisuiatui 

yang sangat haru is dipatuihi apabila dilanggar akan me indapatkan 

beincana. Hal itu ilah yang teirjadi kare ina adat yang su idah 

meimbuidaya dan me injadi se ibuiah ke ibiasaan di Ke icamatan 

Seicanggang Kabu ipatein Langkat yang masih meilaksanakan tradisi 

piduiduik teirseibuit. Se ipeirti paparan yang disampaikan ole ih Kakak 

Nuiruil Hidayati se ibagai beirtikuit: 

“Acara apapuin itu i lah baik acara pe irnikahan mau ipuin yang 

lainnya tui haru is tu i adanya pindu iduik mu in kadak da ndak bisa, 

soalanya waktu i peirnikahan tui lah haru is tui ada pindu iduik. Soalanya 

gini misalkan kam nikah ni lah mu in kada da pindu iduik tui ada haja 
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yang me ingganggui acara kam tui, u irang-u irang di samping kita ni 

nah mu in kada ada, ada aja ke ijadian. Apalagi u irangnya ada puinya 

tamein tui haru is tui ada pinduiduik muin kada ada pasti ada 

keijadian.“
51

 

(Dalam acara pe irnikahan peirlui adanya pidu iduik jika tidak adanya 

piduiduik maka akan te irjadi keipada siapa saja te iruitama be irkaitan 

deingan keiluiarga yang meimpuinyai hajatan. De ingein keiyakinan dan 

keibiasaaan yang te irjadi dalam masyarakat Banjar te irseibu it 

meinimbuilkan akan diantaranya me iminta ke ibeirkahan dan teirhindar 

dari gangguian-ganggu ian yang tidak diinginkan). 

Seitiap peirnikahan pada masyarakat Banjar di Ke icamatan 

Seicanggang Kabu ipatein Langkat haruis di seirtai deingan tradisi 

piduiduik dalam reiseipsi peirkawinan. Seibab, tradisi ini su idah meinjadi 

keibiasaan masyarakat banjar yang haru is dilaksanakan. Beigitu i ku iat 

keipeircayaan masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang 

Kabuipatein Langkat te irhadap tradisi ini, pre iseipsi masyarakat 

teirseibuit meingatakan bahwa pe irkawinan be iluim leingkap jika tradisi 

piduiduik tidak dilaksanakan dalam re iseipsi pe irkawinan. Masyarkat 

Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat me inyakini 

dalam reiseipsi peirkawinan ini se ibagai simbol akan ke iarifan dalam 

peirnikahan teirseibu it, dan tradisi ini dilaksanakan pada saat 

meilangsu ingkan peirnikahan (walimatu il „u irsy). Sama halnya de ingan 
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paparan informasi yang disampaikan ole ih Ibui Ruihmiati adalah 

seibagai beirikuit : 

“Pinduiduik tui nak ai, dalam be iacaraan haru is ada biasanya tu i lah 

yang guinakan kita-kita orang ni, mu in kada ada makhlu ik-makhlu ik 

haluis tui nak ai ada aja yang me ingganggui. Kalo orang du ilui lah nak 

ai, biasanya tui puinya peigangan. Nah, dari tu i suidah kalo orangnya 

beiacaraan pasti ada pindu iduik. Pinduiduik itu i nak ai, ada kaitanyya 

lawan makhluik astral, ju iga bisa orang-orang dahu ilui baisanya kita 

seibuit datuik nak ai. Biasanya kayak gitui aja pangnak ai.‟‟
52

 

(Pinduiduik dalam acara haru is ada, ini me iruipakan keibiasaan yang 

dilakuikan oleih orang-orang Banjar. Jika tidak ada pindu idu ik 

teirseibuit maka makhlu ik-makhluik astral itu i akan meingganggu i. 

Orang-orang dahuilu i itui biasanya meimpuinyai pe igangan, oleh se ibab 

ituilah jika se itiap ada acara maka pasti adanya pindu iduik. Pindu idu ik 

itui ada keiteirkaitannya de ingan makhluik astral bisa juiga orang-orang 

teirdahuilui yang biasa dise ibuit datuik). 

Piduiduik ini meiruipakan salah satui tadisi dalam pe irnikahan 

masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat. 

Meinuiruit masyarakat Banjar di Keicamatan Se icanggang teirseibu it 

tradisi pidu iduik meinjadi bagian teirpeinting dalam pe irnikahan. 

Kareina di dalamnya teirdapat simbol-simbol yang me impuinyai 

makna teirseindiri. Masyarkat pada u imuimnya meingatakan bahwa 

proseis tradisi piduidu ik dalam peirnikahan adat Banjar ini meiruipakan 
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syarat dalam pe irnikahan te irseibuit di Ke icamatan Se icanggang 

Kabuipatein Langkat yang be irbeintuik se ipeirti se isajein yang 

dihidangkan keipada datu ik ataui orang-orang yang teirdahuilui. Dalam 

tradisi pidu iduik seisajein teirseibuit seibagai syarat dalam pe irnikahan 

yang mana masyarakat Banjar me impeircayai de ingan adanya tradisi 

piduiduik teirseibuit maka me ireika jauih dari mara bahaya dan tidak di 

ganggui oleih makhlu ik haluis dan dalam pe irnikahan akan be irjalan 

teintram dan tidak ada yang me ingganggu i seilama peirnikahan 

teirseibuit beirlangsu ing. Masyarakat Banjar di Keicamatan 

Seicanggang Kabu ipatein Langkat pada u imu imnya tradisi teirseibu it 

sangat dianju irkan, kareina deingan adanya ke ijadian di Ke icamatan 

Seicanggang Kabu ipatein Langkat yang pe irnah teirjadi kareina tidak di 

adakannya tradisi piduiduik teirseibuit meimbu iat masyarakat taku it 

uintuik meininggalkan be igitui saja dan masih di te irapkan sampai 

seikarang. 

Pada dasarnya masyarakat Banjar di Ke icamatan 

Seicanggang Kabu ipatein Langkat meinikah de ingan meingguinakan 

rituial pidu iduik peirnikahannya teitap sah se ilama ru ikuin dan syarat 

peirkawinan teirseibu it teirpeinuihi. Beirdasakan keiteirangan yang su idah 

ada, bahwa tradisi piduiduik ini su idah ada se ijak zaman neineik 

moyang meireika, jadi tradisi ini me iruipakan su iatui tradisi yang baru i 

muincuil se ijak zaman ne ineik moyang masyarakat Banjar di 

Keicamatan Se icanggang Kabu iaptein Langkat. Maka dapat 

dijeilaskan bahwa prose is tradisi pidu idu ik yang dilaku ikan ole ih 

masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein Langkat 

ini meiruipakan suiatu i adat deingan alasan, prose is tradisi pidu idu ik 
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dalam peirnikahan ini su idah dilaksanakan dan teilah dipeirtahankan 

oleih masyarakat Banjar di Ke icamatan Se icanggang Kabu ipatein 

Langkat ini se icara teiruis-meineiruis dan be iru ilang-uilang. Sama halnya 

paparan yang disampaikan oleih Bapak Uist H. Aban adalah seibagai 

beirikuit: 

“Pinduiduik itu i lah kalo be iacaraan dipakai, palagi kalo orang-

orang awam uidah pasti dipakai. Jarnya mu in kada me imakai 

pinduiduik itu i biasanya lah keiluiarganya keisuiruipan kadang juia 

keilauiarga itu i bias keisuiruipan. Kalo lawan peineita rias tui jarnya 

muin handak meinggawi mu iha nang beibinian tui biasanya ada aja 

keijadian jarnya sih ke ijadiannya tui biasanya keinak peileipis mata tu i 

nah bagi peingantin peireimpu ian apalah tui keigoreis tui nah. Tui sih 

jarnya orang-orang. Mu in kita-kita ni mu in me inyikapinya tui kalo 

tradisi pinduiduik tui lah dilaksanakan bu ikan be irarti me inyakini lah. 

Keiyakinan tui hanya se imata-mata buiat Allah se imata. Meinjalani 

karna me inghargai lawan orang samping kita tui nah, mu in 

dikatakan mu ibadzir kada ju ia soalnya bahan-bahannya juiga 

meintah. Jadi tui seigala se isuiatuinya tui balik kei kita lagi ja, gimana 

seiseiorang tui lah me inyikapinya. Biasanya kalo dilaku ikan orang-

orang duilui tui kayak gitu i pinduiduik tui haru is ada. Sama ai kayak 

seikarang ini ni, banyak orang yang meinggawi tradisi teiseibu it 

jarnya mu in kada digawi ada aja orang-orang samping tui yang 

meinggagui, apalah lah tu i. Tu i aja sih.”
53
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(Pinduiduik itu i jika acaraan itu i dipakai, apalagi jika orang-orang 

awam uidah pasti dipakai. Katanya jika tidak me imakai pindu iduik itu i 

biasanya ke iluiarganya teirseibuit bias keisuiru ipan. Jika ke ipada peinata 

rias katanya jika me irias wajah keipada meimpeilai peireimpuian ada 

saja keijadian, biasanya me ingeinai peileipis mata tui keibanyakan 

jarnya keigoreis seipeirti yang dikatakatan orang-orang. Jika kita-kita 

ini meinyikapi akan tradisi pindu iduik tu i buikan beirarti jika kita 

meilakuikan kita me inyakini, ke iyakinan itu i hanya se imata-mata hanya 

keipada Allah meinjaankan be irarti meinghargai ke ipada orang-orang 

samping (makhlu ik astral atau i orang teirdahuilui/datuik). Jika 

dikatakan muibadzir juiga tidak kareina bahan-bahannya teirseibu it 

beiruipa bahan-bahan meintah. Jadi seigala se isuiatuinya balik ke i kita, 

gimana se iseiorang te irseibuit meinyikapi. Biasanya jika dilaku ikan 

orang teirdahuilui pindu iduik itui haruis ada, sama se ipeirti saat ini. 

Banyak yang meilaku ikan tardisi pindu idu ik teirseibuit, jika tidak 

dilakuikan tradisi pindu iduik teirseibuit maka orang di samping 

(makhluik astral atau i orang dahuilui/datuik) meingganggui))00i). Beigitu i 

juiga deingan paparan informasi yang disampaikan ole ih Bapak H. 

Ridwan adalah seibagai be irikuit: 

„‟Biasanya kalo nikahan tu i pinduiduik tui dipakai mas, biasanya kalo 

kada pakai pindu idu ik tui makanan yang bu iat acaraan tui yang 

disajikan buiat tamu  kada cuikuip. Atau i juiga biasanya te irjadi 

keisuiruipan lawan pe ingantinnya, atau i keiluiarga yang datang tu i bisa 

keisuiruipan, tui seimuia yang dilakuikan masyarakat Banjar mas ai. 

Tapi mas, se ibuiah tradisi yang se ipeirti itu i meiruipakan keibiasaan 
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yang dilakuikan lawan orang Banjar se ibeinarnya seimuia tui hanyalah 

taklid saja‟‟.
54

 

(Biasanya jika ada pe irnikahan maka pindu iduik itui dipakai, biasanya 

jika tidak meimakai pindu iduik itui makanan yang bu iat acara yang 

disajikan u intuik tamui biasanya tidak cu ikuip ataui juiga biasanya 

teirjadi keisuiruipan keipada peingantinnya atau i keiluiarga yang datang 

dalam acara te irseibu it. Akan teitapi, seibu iah tradisi seipeirti itu i 

meiruipakan keibiasaan yang dilaku ikan ole ih orang-orang Banjar 

seibeinarnya itui hanyalah taklid). 

Tradisi piduidu ik ini yang biasa dise ibuit deingan seisajein 

meiruipakan peirseimbahan ke ipada makhlu ik astral, ini teirmasu ik 

keibiasaan syirik (me inyeikuituikan Allah) yang teilah diyakini 

masyarakat Banjar dalam me ilakuikan rituial teirseibuit dan ini suidah 

beirlangsu ing tuiruin-teimuiruin dimasyarakat. Me ireika meinyakini 

bahwa deingan adanya piduiduik teirse ibuit dapat me ireindam 

keimarahan makhlu ik ghaib dan de ingan adanya ritu ial te irseibu it 

meimbuiat peilaksanaan dalam acara pe irnikahan teirseibuit beirjalan 

deingan lancar tanpa diganggu i deingan makhlu ik ghaib teirseibu it. 

Seidangkan dalam Islam me ingajarkan tidak ada yang me ingeinjuirkan 

meinyakini se igala seisuiatui itui seilain Allah hanyalah Allah lah 

teimpat meiminta pe irinduingan, dan meiyakini se ilain keipada Allah 

teirmasuik syirik. Kare ina meiyakini adanya tandingan bagi Allah 

dalam hak ru ibuibiyah-Nya beiruipa hak mu itlak Allah dalam me imbeiri 
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 Hasil wawancara bersama dengan Bapak H. Ridwan (Ketua MUI di 

Kecamatan Secanggang) pada 26 Maret 2023. 
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dan meinahan se isu iatui manfaat (keibaikan atau i keibeiruintuingan) 

mauipuin muidharat (ce ilaka ataui beincana). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tradisi pidu iduik meiruipakan tradisi masyarakat Banjar yakni 

tradisi dimana se iorang apabila ingin me ilaku ikan su iatui acara atau i 

hajatan se ipeirti acara dalam pe irnikahan adat Banjar, maka yang 

meimpuinyai acara te irseibuit meinyeidiakan teimpat dan bahan-bahan 

yang ingin dijadikan pidu iduik teirseibuit. Tradisi pidu iduik diwariskan 

seicara tuiruin-meinuiru in dari geineirasi keigeineirasi yang disampaikan 

seicara lisan dan pe irbuiatan se ihingga dalam hal ini masyarakat 

Banjar tidak meinge itahuii se icara pasti asal-muila tradisi ini 

teirbeintuik.  

Peilaksanaan tradisi pidu iduik teirjadi dalam su iatui acara atau i 

hajatan se ipeirti peirnikahan adat Banjar. Adapu in bahan-bahan yang 

diseidiakan beiruipa be iras, keilapa, gu ila meirah, beinang, jaruim dan 

teiluir. Se imuia bahan teirseibuit dimasu ikan ke i dalam teimpat (seipeirti 

baskom dll). Pe irtama-tama beiras teirle ibih dahuilui dimasu ikan 

keimuidian keilapa di atas be iras ditaru ih di teingah teingah dan 

keimuidian masu ikan yang lainnya (gu ila meirah, beinang, jaruim dan 

teiluir) itui dileitakan diseikeililing keilapa. Adapu in tambahan pidu idu ik 

lainnya yakni se ipeirti pisau i, air pu itih, kopi pahit dan manis, te ih 

pahit dan teih manis. Se iteilah itui dileitakan di bawah pe ilaminan atau i 

bawah ranjang meimpeilai peingantin se ibeilu im dileitakan dibacakan 

do„a saya hibahkan ini lawan datu ik. Dalam prose is teirseibu it 
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dilangsu ingkan keitika peirnikahan dan itu i seimuia dilaku ikan 

masyarakat yang meimpuinyai acara atau i hajatan agar dibe iri 

keiseilamatan dan teirhindar dari ganggu ian makhluik halu is dan 

marabahaya lainnya se ilama peirnikahan beirlangsu ing.  

Tradisi piduiduik dalam peirnikahan adat Banjar boleih saja 

hanya saja peirlui dibeinahi keimbali agar seisuiai deingan huikuim Islam 

yakni jangan sampai meinjadi keiyakinan (akidah). Seilain itui 

meinuiruit peinuilis tradisi piduiduik dapat diteirima meinjadi salah satui 

adat yang baik dan tidak beirteintangan deingan al-Quir‟ān mauipuin 

Hadis jika peilaksanaannya di dalam masyarakat seindiri diruibah 

yakni deingan cara meiluiruiskan niat dalam meilaksanakannya buikan 

meinjadikan kita muisyrik teitapi piduiduik teirseibuit diseidiakan hanya 

seibagai lambang ataui simbol dari do„a yang diharapkan uintuik si 

peingantin. 

B. Saran 

Tradisi piduiduik yang beirkeimbang dimasyarakat seiharuisnya 

bagi masyarakat suikui Banjar khuisuinya yang teilah meilaksanakan 

Tradisi piduiduik uintuik leibih meinggali, meinyaring ataui meincari 

tahui leibih dalam lagi meingeinai asal-muila tradisi ini agar peirbuiatan 

yang dilaksanakan meimiliki dasar yang jeilas seihingga tidak 

meinjadikan taqlid seimata. Dimana niat yang baik sangat dipeirluikan 

dalam meilaksanakan tradisi ini. Apakah niatnya uintuik Allah SWT 

ataui buikan. Namuin seimuia itui keimbali keipada niat masing-masing 

dalam diri seiseiorang. Dan juga diharapkan keipada peimuika tokoh 
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mayarakat, uilama, zui„ama dan teirkhuisuis uintuik KUiA agar dapat 

seilalui meimbeirikan peimahaman yang leibih meindasar lagi meingeinai 

tradisi piduiduik teirseibut, ttjangan sampai geineirasi peineiruis 

seilanjuitnya meinyalah artikan tradisi piduduk dalam pernikahan 

Adat Banjar di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Ketua MUI  

1. Bagaimana pandangan saudara tentang tradisi piduduk ? 

2. Apa yang memicu tradisi piduduk ini di laksanakan dikecamatan 

secanggang ? 

3. Kapan tradisi piduduk ini mulai di laksanakan ? 

B. Kepala Desa 

1. Siapa yang pertama kali melaksanakan tradisi piduduk ini ? 

2. Bagaimana pendapat saudara mengenai tradisi piduduk ini ? 

3. Mengapa tradisi piduduk ini masih di laksanakan hingga 

sekarang ? 

C. Pemangku Adat  

1. Apakah pengertian dari tradisi piduduk ini ? 

2. Bagaimana asal-usul tradisi piduduk ini ? 

3. Bagaimana sejarah tradisi piduduk ini? 

4. Faktor apa yang membuat tradisi piduduk ini di kenal oleh 

masyarakat? 

5. Apa tujuan dari tradisi piduduk ini? 
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6. Bagaimana perkembangan tradisi piduduk ini dari zaman ke 

zaman? 

7. Kapan saja tradisi piduduk ini di laksanakan? 

8. Apa nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam bahan-bahan 

piduduk tersebut ? 

D. Tokoh Ulama 

1. Apakah tradisi piduduk ini layak unutuk di laksanakan ? 

2. Bagaimana pandangan ustadz mengenai tradisi piduduk ini? 

3. Bagaimana tinjuan aqidah mengenai kepercayaan masyarakat 

mengenai tradisi piduduk ini ? 

4. Apa yang harus Ustadz lakukan mengenai presepsi masyarakat 

yang meyakini tradisi piduduk tersebut ? 

E. Masyarakat  

1. Bagaimana asal-usul tradisi piduduk ? 

2. Mengapa tradisi piduduk ini di laksanakan ketika dalam pesta 

pernikahan ? 

3. Apa tujuan sudara dalam melaksanakan tradisi piduduk dalam 

pernikahan ? 
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4. Siapa yang menyiapkan bahan-bahan untuk membuat tradisi 

piduduk ? 

5. Apa dampak yang di dapat jika kita tidak melaksanakan tradisi 

piduduk dalam pernikahan ? 

6. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi piduduk ? 

7. Apakah manfaat dalam melaksanakan tradisi piduduk dalam 

pernikahan ? 

8. Dimana sesajian piduduk itu kita letakan ketika acara pernikahan 

berlangsung? 

9. Faktor apa yang membuat saudara meyakini tradisi piduduk 

tersebut ? 
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